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Latar Belakang : Masalah gizi yang terjadi pada anak balita di Indonesia adalah 

berat badan balita di Bawah Garis Merah atau kurang gizi.Status gizi balita 

merupakan hal penting yang harus diketahui pada setiap orang tua. Pentingnya 

orang tua menyadari status gizi anaknya karena sangat berpengaruh terhadap 

tumbuh kembangnya dan perkembangan. Tujuan : Tujuan umum dalam 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahun ibu dengan status gizi 

balita di Desa Dringu Kabupaten Probolinggo. Metode : Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif jenis metode korelasi dengan rancangan cross 

sectional. Populasi adalah balita di Desa Dringu Kabupaten Probolinggo dengan 

jumlah 200 orang tua yang mempunyai balita. Sampel orang tua yang mempunyai 

balita di Desa Dringu Kabupaten Probolinggo dengan jumlah 67 balita. Dalam 

penelitian ini, teknik sampling yang digunakan peneliti yaitu teknik Probability 

Sampling dengan simple random sampling. Hasil : Hasil yang diperoleh dengan 

didapatkan nilai p-value 0.018 dan 0.018 < 0.05 atau Ha : diterima maka terdapat 

hubungan antara pengetahuan iu dengan status gizi balita. Kesimpulan : Terdapat 

hubungan pengetahuan ibu dengan status gizi balita. Pengetahuan ibu sangat 

berpengaruh bagi status gizi balita. Sehingga diperlukan peningkatan pengetahuan 

Ibu tentang gizi balita dengan media yang ada. 
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Listiyana, Nurmalia* Kustin** Sukowati, Umi ***. 2023. Relationship between 

Mother's Knowledge and Toddler Nutritional Status in Dringu Village, 

Probolinggo Regency. Thesis. University Nursing Study Program dr. Soebandi 

Jember 

 

 

 

 
Introduction : The nutritional problems that occur in toddlers in Indonesia are 

under-fives' weight below the red line or malnutrition. The nutritional status of 

toddlers is an important thing that every parent should know. It is important for 

parents to be aware of their child's nutritional status because it greatly influences 

their growth and development. Materials : The general objective of this study was 

to determine the relationship between mother's knowledge and the nutritional 

status of toddlers in Dringu Village, Probolinggo Regency. Methods : This 

research uses a quantitative research type of correlation method using a cross 

sectional design. The population is toddlers in Dringu Village, Probolinggo 

Regency with a total of 200 parents who have toddlers. The sample of parents 

who have toddlers in Dringu Village, Probolinggo Regency with a total of 67 

toddlers. In this study, the sampling technique used by researchers is the 

probability sampling technique with simple random sampling. Results : The 

results obtained by obtaining p-values of 0.018 and 0.018 <0.05 or Ha: accepted, 

there is a relationship between this knowledge and the nutritional status of 

toddlers. Discussion : There is a relationship between mother's knowledge and 

toddler's nutritional status. For the Community The results of this study are 

expected to be able to add insight to the community, especially parents, regarding 

the nutritional status of toddlers properly. This research is very beneficial for 

society. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
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1.1 Latar Belakang 

Relndahnya   statuls   gizi  pelnduldulk   serl       ing   diselbult   selbagai  salah   satul 

masalah  kelselhatan  Indonelsia.  Masalah  gizi  yang  telrjadi  pada  anak  balita  di 

Indonelsia  adalah  belrat  badan  balita  di Bawah  Garis  Melrah  (BGM)  ataul       kulrang 

gizi. Balita kulrang gizi apabila tidak ditangani delngan baik maka akan berl      tambah 

parah dan dapat melnjadi gizi bulrulk (Camellia elt al., 2020). 

Statuls  gizi  balita  melrulpakan  hal  pelnting  yang  harusl diketl     ahuli  pada 

setl     iap orang tula. Sellain dari dampak statuls gizi adapuln dampak dari kellularga jika 

tidak melnelrapkan pelrilaku l       sadar gizi yaitul, dapat melnyelbabkan gizi kulrang baik 

terl      hadap  balita  (Kelmelntrian  kelselhatan,  2019).  Statuls  gizi  terl      hadap  anak  pelrlu l 

melndapatkan sulatul       perl      hatian  yang  selriuls dari oang  tula.  Karelan  jika  kelkulrangan 

gizi  pada  masa  ini  maka  akan  melnyelbabkan  sulatul        kelrulsakan  yang  tidak  dapat 

dipullihkan dan akan belrdampak sangat fatal pada pelrkelmbangan otak. 

Prelvalelnsi masalah gizi pada balita saat ini masih berl      ada di angka 45%, 

berl      dasarkan  data  Sulrveli  Statuls  Gizi  Balita  Indonelsia  (SSGBI)  Kelmelnterl       ian 

Kelselhatan  (Kelmelnkels,  2021).  Statuls  gizi  balita  di  Provinsi  Jawa  Timulr  pada 

tahuln  2021   akibat   COVID-19  tidak   ada   unl         tukl pelaksal naan  surl      veli  delngan 

maksimaldan telrdapat 23,50%. Pada tahuln 2021, melnulrult informasi telrbarul      dari 

Dinas  Kelselhatan  Kabulpateln  Probolinggo  selbelsar  23,30%  (Dinkels  Kabulpate ln 

Probolinggo   2022).   Di   Kelcamatan   Dringul             telrdapat   data   105   balita   yang 
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melngalami gizi bulrulk pada tahuln 2019. Seldangkan di Delsa Dringu l      ada 42 balita 

pada tahuln 2019. 

Dampak pada balita salah satunl         ya dapat melnimbullkan kesl       alahan dalam 
 

melmbelrikan   asupl          an makanan   kepadal anak dalam julmlah banyak tanpa 
 

melmpelrhatikan kandulngan nultrisi yang ada di dalam makanan (Alelxandelr, 2020) 

Statuls  gizi  anak  dapat  dipelngarulhi  dan  diperl      parah  olelh  kulrangnya  pelngetl     ahulan 

orang   tula.   Menl gelnai   dampak   nelgatif   jangka   penl dekl lainnya yang dapat 
 

ditimbullkan  dari  masalah  gizi  sellama  ini  antara  lain  ganggulan  pelrkelmbangan 

otak, kelcelrdasan, ganggulan pelrtulmbulhan fisik, dan ganggulan meltabolismel     tulbu lh. 

Dalam  jangka  panjang  dapat  telrjadi elfelk  nelgatif antara  lain  pelnulrunl         an  imulnitas 
 

dan kognitif melraih prelstasi. Faktor pelnyelbab masalah gizi ataul      gizi bulrulk yaitu l 

 

penl yelbab  langsu lng  makanan  dan  pelnyakit  dapat  secl ara  langsulng  melnye lbabkan 
 

gizi  kulrang,  pelnyelbab  tidak  langsulng  yaitul          keltahanan  pangan  kellularga  yang 

kulrang  melmadai,  pola  pelngasulhan  anak  kurl      ang  melmadai,  pellayanan  kelselhatan 

serl      ta  lingkulngan  yang     kulrang  melmadai,  dan  yang  melnjadi  pokok  masalah 

dimasyarakat  kulrangnya  pelmbelrdayaan  kellual        rga  dan  kurl      angnya  pelmanfaatan 
 

sulmbelr  daya  masyarakat.  Salah  satu  penyebab  trjadiya  masalah  gizi  terhadap 

balita yaitu pengetahuan ibu. 

Penl tingnya  orang  tual melnyadari  statuls  gizi  anaknya  karelna  sangat 
 

belrpelngarulh telrhadap tulmbu lh kelmbangnya dan perl      kelmbangan. Sellain itul      , orang 
 

tual harusl melngeltahuli   bagaimana   cara   melmantaul              dan   melndorong   tulmbu lh 
 

kelmbang   awal   anaknya   agar   dapat   selgelra   melngidelntifikasi   dan   melngatasi 

ketl     elrlambatan   (Nurl       maliza,   2019).   Pelrkelmbangan   anak   yang   baguls   sangat 
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melmbutl     ulhkan  stimullusl               yang  bagusl               dari  orang  tua.l Orang  tual                wajib  melmahami 
 

tenl         tang  dan  melmahami  bagaimana  tulmbu lh  kembal ng  anak.  Statusl gizi  anak 
 

melmbaik delngan ilmul     pelngetl     ahulan orang tula yang lelbih baik. Belrdasarkan ulraian 
 

terl      selbult,  pelnelliti  telrtarik  unl tukl melnelliti  telntang  “hulbulngan  pelngeltahulan  ibu l 

 

denl         gan statusl            gizi balita di Desl       a Dringu l     Kabupl          atenl              Probolinggo.” 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rulmulsan   masalah   pelnellitian   ini   adalah apakah   ada hulbulngan 
 

penl getl     ahu lan ibul     delngan statusl gizi balita di Delsa Dringu l     Kabulpateln Probolinggo? 
 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Tuljulan   ulmulm   dalam   pelnellitian   ini   ulntulk   melngeltahuli   hulbulngan 
 

penl geltahuln ibu l     denl gan statuls gizi balita di Delsa Dringu l     Kabulpateln Probolinggo. 
 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1) Melngidelntifikasi  pelngeltahu lan  ibu l        telntang  statuls  gizi  balita  di  Delsa  Dringu l 

 

Kabulpateln Probolinggo. 
 

2) Melngidelntifikasi statuls gizi balita di Delsa Dringul     Kabupl         ateln Probolinggo. 
 

3) Melnganalisis  hulbulngan  pelngetl     ahulan  ibul         delngan  statusl gizi  balita  di  Desl       a 
 

Dringu l     Kabulpateln Probolinggo. 
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1.4 Manfaat penelitian 

 

1.4.1 Bagi Peneliti 
 

Manfaat bagi pelnelliti yaitul, ulntukl               melnambah wawasan dan pelngetl     ahual         n 
 

dalam mellakulkan pelnellitian dan wawasan tenl tang penl geltahulan orang tual sangat 
 

pelnting bagi balita. 

 

1.4.2 Bagi Orang Tua 
 

Manfaat   bagi   orang   tual yaitu,l hasil   pelnellitian   dapat   melnjadi   suatl              u l 

 

informasi  u lntukl melmecal hkan  masalah  kesell                hatan  di  masyarakat  yang  sedal

 ng 
 

terl       jadi . 

 

1.4.3 Bagi Tenaga Kesehatan 

 

Manfaat  bagi telnaga  kelselhatan  yaitul,  data  yang  dipelrolelh dari pelnellitian 
 

ini  dapat  dijadikan  sulmberl informasi  dan  masukanl selbagai  sulmberl relferl      elnsi 
 

melngelnai pelngeltahulan ibul     delnga statuls gizi balita. 

 

1.4.4 Bagi Masyarakat 

 

Manfaat  bagi  masyarakat  delngan  adanya  pelnellitian  ini diharapkan  dapat 
 

melnjadi informasi serl      ta melningkatkan pelngeltahual         n orang tual              telrhadap statusl             gizi 
 

balita. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

 
Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

 

No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

 

 

1 

Murl      tyekl         awaty 

Shirlely 

E.l     S. Kawenl         gian 

Nova H. 

Kapantow 

(2015) 

 

Hubl         ulngan antara 

penl         getl     ahulan ibu l 

tenl         tang gizi delngan 

statusl            gizi anak ulmulr 

1 3 tahunl         . 

Tidak telrdapat hulbulngan 

antar statusl            gizi delngan 

penl         getl     ahulan ibu l     delngan 

anak ulmurl           1-3 tahunl              di 

Delsa Mopulsel     Kelcamatan 
Lolayan Kabulpateln Bolang 
Mongondow Indulk 

 
 

2 

 

Tellly Katharina, 

Katharina lit 

(2016) 

Hubl         ulngan antara 

penl         getl     ahulan ibu l 

denl         gan sikap terl      hadap 

tulmbulh kelmbang anak 

usl       ia 0-24 bullan 

Tidak ada hulbulngan 

pelngetl     ahulandelnga sikap ibu l 

dalam pelmberl       ian imulnisasi 

dasar lelngkap 

 

 

 
3 

 

 
Alfian Kulsulma 

Rahmawati 

(2016) 

Hubl         ulngan antara 
penl         getl     ahulan ibu l 

tenl         tang gizi selimbang 

denl         gan asupl         an protelin, 

lelmak dan karbihidrat 

pada anak usl       ia 2-5 

tahunl              di posyandul 

gonilan kartasurl      a 

Ada hulbulngan antara  

penl         getl     ahulan ibu l     tenl         tang 

gizi selimbang delngan 

protelin, lelmak dan 

karbohidrat pada anak usl       ia 

2-5 tahunl              di posyandul 

gonilan kartasurl      a 

 
 

4 

Yulnda, dwi 
Jayanti, 

nidya, nidya ellsa 

novananda 

(2017) 

Hulbulngan 
penl         getl     ahulan 

telntang gizi selimbang 

denl         gan statusl            gizi 

balita 

 

Telrdapat hubl         ulngan antara 

pelngeltahulan gizi selimbang 

delngan statuls gizi 

 

 
5 

 
Sunl         dari, 

Yullia nurl           khayati 

(2020) 

Analisis hulbu lngan 

tingkat penl         getl     ahual         n 

ibu l 

tenl         tang gizi delngan 

statusl            gizi balita 

Telrdapat hulbulngan 

signifikan antara 

penl         getl     ahulan ibu l     tenl         tang 

gizi delngan statusl            gizi 
balita delngan nilai p = 0.000 

< dari 0.05 

 

 

 

6 

 

 
Enl         dang 

susl       ilawati, 

Alin himayati 

(2017) 

Hubl         ulngan tingkat 

penl         getl     ahulan ibu l 

telntang 

gizi balita denl         gan 

statuls gizi balita di 

wilayah kelrja 
pulskelsmas gajah 1 

Delmak 

 
 

Ada hulbulngan yang 

signifikan antara tingkat 

penl         getl     ahulan ibu l     tenl         tang 

gizi balita denl         gan statuls gizi 

balita 
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Nulrmalia 

Listiyana 2023 

Hubl         ulngan 

penl         geltahulan ibu l 

delngan statusl            gizi 

balita di Delsa Dringul  

Kabupl         ateln 
Probolinggo 

Telrdapat hulbulngan 

penl         geltahulan ibul     delngan 

statusl            gizi balita di Delsa 

Dringu l     Kabupl          atenl  

Probolinggo delngan nilai 
p=0.018 <0.05 

Perl      samaan   pelnellitian   ini   delngan   pelnellitian   yang   tellah   di   lakulkan 
 

E lndang  Sulsilawati,  Alin  Himayati  tahunl 2017  sebl ellulmnya  delngan  juldull  yang 
 

sangat   selrulpa   adalah   melnggulnakan   kulesl       ionelr,   melngulnakan   jelnis   pelnellitian 

analitik    obselrvasional    delngan    rancangan    pelnellitian    cross    selctional    dan 

melnggulnakan  alat  timbangan  sulmbelr  data  yang  digulnakan  adalah  data  primelr 

data  yang  dipelrolelh  delngan  cara  melmberl       ikan  kuel        sl       ionerl               pada  respol ndeln  u lntukl 
 

melngetl     ahuli  tingkat  pelngeltahulan  ibul           dan  pelmelriksaan  langsulng  delngan  cara 

mellakulkan   pelnimbangan   belrat   badan   balita.   Pelrbeldaan   waktul              dan   telmpat 

pelnellitian. 



 

 

 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Konsep Pengetahuan 

 

2.1.1 Definisi Pengetahuan 

 

Melnulrult Notoatmodjo (2019), pelngeltahulan adalah hasil dari “knowing” 

yang  telrjadi pada  saat  orang  melrasakan sulatul       objelk.  Lima  indelra  telrlibat  dalam 

penl ginderl      aan: lima indelra selntulhan, penl ciulman, rasa, dan pelndelngaran. Selbagian 
 

belsar pelngetl     ahulan manulsia dipelrolelh mellaluli indelra. 
 

Penl         getl     ahual         n,  khusul sl       nya  sesl       eol          rang  yang  tidak  selpenul lhnya  dipelngarulhi 
 

olelh  pelndidikan  karenl         a  pengl etl     ahual         n  jugl          a  dapat  diperl      olelh  mellaluli  pelngalaman 
 

selbellulmnya.  Namuln, tingkat  pelndidikan  julga  melnelntulkan  mampul       atau l       tidaknya 
 

seol          rang  individu l          melnyerl      ap  dan  melmahami  informasi  yang  diberl       ikan  selbellu lm 
 

dipahami (Notoatmodjo dalam Albulnsyary 2020). 

 

2.1.2 Tingkat Pengetahuan 
 

Melnulrult  Notoatmodjo  (2018)  melngatakan  bahwa  tingkat  pelngeltahual         n 
 

dapat dipelcah melnjadi elnam tingkatan, yaitul     selbagai belrikult: 

 

1) Tahu l       Karelna  selselorang  hanya  melmpelrtahankan apa  yang  tellah dipellajarinya 

selbellulmnya,  tahap  pelngeltahulan  ini  dapat  diartikan  selbagai  tingkatan  yang 

paling relndah. 

2) Pelmahaman  (comprelhelnsion):  Kelmampulan  ulntulk  melnje llaskan  hal-hal  atau l 

 

objelk delngan belnar melrupl         akan contoh pemal haman. 
 

3) Aplikasi  (application)   Pada   poin   ini,   pelngeltahulan   yang   dimiliki   adalah 

kapasitas ulntulk melnelrapkan atau l     melngaplikasikan informasi yang dipellajari. 

 

7 
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4) Analisis  (analisa)  Keltelrampilan  melngurl      ai  sulatu l         bahan  ataul         benl         da  melnjadi 
 

bagian-bagian yang belrkaitan. 
 

5) Kelmampulan  sesl       eol          rang  untl               ukl melngkaitkan  berl       bagai fulngsi ulnsurl              atau l       unsul rl 
 

penl geltahulan yang ada melnjadi sual tul     pola barul     yang lelbih me lnyellulrulh diselbult 
 

delngan sintelsis. 
 

6) Evl alual si  Pelngeltahulan   ini  dimiliki  keltika   sulatul            bahan   ataul            objelk   dapat 
 

dipelrtanggu lng jawabkan ataul     dielvalulasi. 

 

2.1.3 Kriteria Tingkat Pengetahuan 
 

Tingkat  pelngeltahulan  dikategl orikan  melnjadi  tiga  kategl ori  delngan  nilai 
 

selbagai berl       ikult (Suhl         aelmin & Arikulnto, 2013): 
 

1) Tingkat pelngeltahulan baik : 76-100 
 

2) Tingkat pelngeltahulan cukl         upl : 56-75 
 

3) Tingkat pelngeltahulan kurl      ang : ≤ 56 

 

2.1.4 Cara Mengukur Pengetahuan 
 

Penl geltahual n telntang kelselhatan dapat diulkulr breldasarkan jelnis 
 

penl         ellitiannya, kuantl itatif dan kual         litatif (Notoatmodjo etl          al., 2021). 
 

1) Penl         ellitian Kual         ntitatif 
 

Penl         ellitian kual         ntitatif pada ulmulmnya akan melncari jawab atas felnomelna yang 
 

melnyangkutl              berl      apa  banyak,  berl      apa  selring,  berl      apa  lama  dan  selbagainya,  maka 
 

biasanya melnggulnakan meltodel     wawancara dan angketl          (sellf administerl      eld) : 
 

(1) Wawancara  telrtultulp  ataul         telrbulka,  delngan  melnggulnakan  instrulmelnt  (alat 
 

penl gulkulran/  pelngulmpull data)  kuel lsionelr.  Wawancara  telrtultulp  adalah sulatu l 

 

wawancara dimana jawaban relspondeln atas pelrtanyaan yang diajulkan tellah 
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terl      sedl ia   dalam   opsi   jawaban.   Sedl angkan   wawancara   telrbulka,   dimana 
 

perl      tanyaan-perl      tanyaan yang diajukl         an berl      sifat terbul ka,l sedangkal n respol ndeln 
 

bolelh   melnjawab   apa   saja   selsulai   delngan   pelndapat   ataul              pelngeltahulan 
 

relspondenl              selndiri. 
 

(2) Angkelt telrtultulp ataul     telrbulka. Sepl         erl      ti halnya wawancara, angketl            jugal dalam 
 

belntukl telrtutl     ulp dan telrbulka. Intrulmeln dan alat ukl ulrnya selpelrti wawancara, 
 

hanya  jawaban  relspondeln  disampaikan  lelwat  tullisan.  Meltodel          pelngulkulra 
 

mellaluli  angketl selring  diselbult  “sellf  administreltedl ”  ataul          meltodel          melngisi 
 

selndiri. 

 

2) Pelnellitian kulalitatif 

 

Pada ulmulnya pelnellitian kulalitaif berl      tuljulan ulntulk melnjawab bagaimana sulatu l 

 

felnomelna itul terl      jadi, atau l melngapa terl       jadi. Meltodel-meltodel penl         gukl         url      an 
 

penl         geltahulan dalam metl     odel     penell litian kual         litatif antara lain : 
 

(1) Wawancara melndalam 

 

Melngulkulr  variablel        pelngeltahulan  delngan  melnggulnakan  meltodel        wawancara 
 

melndalam, adalah pelnelliti melngajukl         an sulatul       perl      tanyaan selbagai pelmbuka,l 
 

yang    akhirnya    melmancing    jawaban    yang    selbanyak-banyaknya    dari 

resl       pondeln.  Jawaban  resl       pondeln  akan  diikutl      i  pelrtanyaan  yang  lain,  telruls- 

melnelruls,  selhingga  dipelrolelh  informasi  ataul        jawaban  resl       pondeln  selbanyak- 

banyaknya dan seljellas- jellasnya. 

2) Diskulsi Kellompok Telrfokuls (DKT) 

 

Diskulsi kellompok telrfokuls ataul       “Foculs groulp  discusl       sion”  dalam melnggali 

informasi   dari   belbelrapa   orang   relspondeln   selkaliguls   dalam   kellompok. 
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Penl         elliti melngajukal n   perl      tanyaan   perl      tanyaan, yang akan melmperl      olelh 
 

jawaban yang belrbelda belda dari selmula resl       pondeln dalam kellompok telrsebl         ut.l 
 

 

Dalam mengetahui pengetahuan ibu dengan menggunakan alat ukur 

berupa kuesioner berjumlah 25 soal. Dengan jawaban benar 4 jika salah 0. Maka 

dari pengukuran ini menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝛴 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 

𝛴 𝑠𝑜𝑎𝑙   
𝑥 100% 

Maka dengan hasil tersebut dikategorikan sebagai berikut : 

1) Baik : 76 – 100 

2) Cukup : 56 – 75 

 

3) Kurang : ≤ 56 

 

2.1.5 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

 

Melnulrult (Mellina & Ringringringullul, 2021), faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi pelngeltahulan adalah selbagai belrikult: 

1) Usl       ia 

 

Ulsia  dapat  melmpelngarulhi  daya  ingat  serl      ta  pola  pikir  sesl       elorang.  Delngan 

berl      tambahnya ulsia maka akan selmakin belrkelmbang julga pola pikir dan daya ingat 

sesl       elorang, selhingga melndapat pelngeltahulan lelbih lulas. 

2) Pelndidikan 

 

Prosels   bellajar   dipelngarulhi   olelh   pelndidikan,   selmakin   tinggi   pelndidikan 
 

sesl       elorang  maka  selmakin  muldah  melnyelrap  informasi.  Penl         didikan  formal  tidak 
 

sellalul        melngarah  pada  pelningkatan  pelngetl     ahulan.  Namuln,  pelndidikan  nonformal 
 

bisa.  Ada  dula  aspelk  pelngeltahulan  selseol          rang  tentl               ang  objek,l aspekl positif  dan 
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negl atif.  Sikap  selseol rang  telrhadap  objekl telrtelntul         ditelntukl an  olelh  keldual faktor 
 

telrselbult.  Sikap  positif terl      hadap  objelk  akan dipelngarulhi olelh  lelbih  banyak  aspe lk 
 

positif yang dikeltahuli telntang objelk terl      sebl         utl     . Informasi yang baik dipelrolelh dari 
 

orang  lain  dan  medl          ia  mellaluli  pelndidikan  tinggi.  Informasi  kesell                hatan  dipelrlual         s 
 

denl         gan setl     iap informasi baru.l 
 

3) Medl          ia Massa/Sulmberl           Informasi 
 

Baik  pelndidikan  formal  maulpuln  informal  dapat  melmbe lrikan  pelngeltahual         n 
 

jangka pelndelk delngan dampak langsulng, yang dapat melnyelbabkan pelrulbahan dan 
 

penl         ingkatan pelngeltahual         n. Perkell mbangan teknol logi baru l      melmulngkinkan berl       bagai 
 

belntulk meldia massa melmpelngarulhi pelngetl     ahulan masyarakat akan informasi barul. 
 

Salulran  komulnikasi  sepl         erl      ti  telell              visi,  radio,  surl      at  kabar,  majalah,  dan  konselling, 
 

antara  lain,  melmiliki  dampak  yang  signifikan  telrhadap  cara  orang  melmbelntulk 

pelndapat dan kelyakinannya. 

4) Sosial Buldaya dan E lkonomi 
 

Praktik  dan  kebl         iasaan  yang  diikutl      i  tanpa  melmperl      timbangkan  apakah  itu l 

 

berl       manfaat  ataul           tidak.  Statusl sosial  ekl onomi  selselorang  akan  melmpelngarulhi 
 

penl geltahulannya  karelna  fasilitas  yang  dibutl     ulhkan  unl tukl kegl iatan  terl      telntul          julga 
 

akan telrseldia baginya. 

 

5) Lingku lngan 
 

Segl         ala sesul atl              u l     yang melngellilingi individu l     terl      hadap lingkulngan fisik, biologis, 
 

dan sosial diselbult lingkulngan. Kelmampual         n selseol          rang dalam melnyerl      ap informasi 
 

barul      dapat dipelngarulhi olelh lingkulngan sekl          itarnya. Hal ini terl      jadi selbagai akibat 
 

adanya intelraksi timbal balik yang akan melnghasilkan pelngeltahulan. 
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6) Penl         galaman 
 

Penl         galaman, baik  milik selndiri ataul      orang lain, dapat  melmberl       ikan wawasan. 
 

Kelbelnaran sulatul pelngeltahulan dapat dibanguln mellaluli pelngalaman ini. 
 

Penl         geltahual         n bisa kita dapat dari pelngalaman orang lain. 
 

 

2.1.6 Pengetahuan Ibu/Keluarga 

 

Balita   melrulpakan   masa   pelrtulmbulhan   yang   melmbultulhkan  pelrhatian 

khusl       uls dari orang  tula.  Orang  tula  yang  paling  belrpelran dalam tulmbulh kelmbang 

anak adalah ibu,l terl      ultama dalam hal makanan sulpaya asupl an gizi yang diberl       ikan 
 

kepl ada  balita  dapat  selimbang.  Hal  telrselbutl dikarelnakan  balita  melrulpakan  ulsia 
 

yang  relntan  telrhadap  gizi  dan  pelrlul          pelmantaulan  khu lsuls  masalah  gizi  sulpaya 
 

mampu l         tulmbulh  dan  belrkelmbang  selcara  optimal.  Sulmbelr  pelngeltahual         n  tentl               ang 
 

gizi  balita  yang  dimiliki olelh  ibu l       dapat  dipelrolelh  dari jelnjang  pelndidikan,  yaitu l 

 

penl         didikan formal, informal, dan non formal. Pelngetl     ahual         n gizi ulntukl 
 

pelrtulmbulhan balita julga pelnting karelna: 
 

1) Statuls gizi yang cukl         upl               yakni pelnting ulntukl              kesell                hatan dan kelseljahterl      aan. 
 

2) Setl     iap   orang   akan   cukl         upl gizi   jika   makanan   yang   dikonsulmsi   dapat 
 

melnyeldiakan  zat  gizi  yang  dibultulhkan  selcara  optimal,  pelmelliharaan,  dan 
 

enl         elrgi. 
 

3) Ilmul         gizi  melmbelrikan  fakta  –  fakta  yang  pelrlul         selhingga  masyarakat  dapat 

bellajar  melnggulnakan  bahan  makanannya  delngan  baik  ulntulk  kelseljahtelraan 

gizi. 
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2.2 Status Gizi 

 

2.2.1 Definisi Status Gizi 

 

Statuls  gizi  selselorang  dapat  dinilai  ulntulk  melnelntulkan  selhat  ataul        tidak 

selhat. Keladaan  tulbulh akibat  makan dan melnggulnakan zat gizi diselbult statuls gizi 

balita.     Mellaluli     pelncelrnaan,     pelnye lrapan,     pelngangkultan,     pelnyimpanan, 

metl     abolismel,  dan  elkskrelsi  zat  yang  tidak  digulnakan  ulntulk  melmpelrtahankan 

kehl         idupal n,  pertl            ulmbu lhan,  fulngsi  organ  normal,  dan  produksl i  elnerl      gi,  organisme l 

 

melnggulnakan  makanan  yang  dikonsulmsi  selcara  normal  ulntulk  nultrisi (Delwa 

Nyoman, 2017) 

2.2.2 Kebutuhan Gizi Balita 
 

Masa balita melrupl         akan masa kelhidupl          an yang sangat pentl               ing yang mana 
 

belrlangsulng  prosels  tulmbulh  kelmbang  sangat  pelsat,  yaitu l       perl      tuml              bulhan  fisik  dan 
 

perl      kelmbangan  psikomotorik,  melntal dan  sosial (Adriani,  2016).  Kelbultulhan  gizi 

pada balita yaitul, elnerl      gi, karbohidrat, protelin, selrat, lelmak, minelral dan vitamin. 

1) Elnelrgi 

 

Kelbultulhan  elnelrgi  anak  selcara  pelrorangan  didasarkan  pada  kelbultulhan  elnelrgi 

ulntulk  meltabolismel            basal,   kelcelpatan  peltulmbulhan  dan  aktivitas.   Elnelrgi  ultulk 

metl     abolismel        basal  belrvariasi  selsulai  julmlah  dan  komposisi  jaringan  tulbulh  yang 

aktif selcara metl     abolik belrvariasi selsulai u lmulr dan genl         derl      . 
 

2) Karbohidrat 

 

Karbohidrat   melrulpakan  sulmbelr   zat   gizi  utl     ama   dalam  tulbulh.   Karbohidrat 

melmbelri  rasa  manis  bagi  makanan,  dimana  di  dalam  karbohidrat  melngandulng 
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unl         surl gulla  yaitu l           monosakarida,  disakarida,  pelngaturl metl     abolismel           lelmak  tak 
 

selmpurl      na. 

 

3) Protelin 
 

Protelin belrfulngsi ulntukl pertl            ulmbulhan serl      ta pelmelliharaan jaringan, 
 

pelmbelntulkan  hormon dan elnzim,  pelmbelntulk  antibody selrta  melngangkutl             zat  zat 
 

gizi dalam  metl     abolismel.  Protelin  helwani dapat  belrsulmbelr  dari ayam,  ikan,  tellulr 

uldang, daging dan protelin nabati dapat diperl      olelh dari telmpel, tahul, maulpuln kcang- 

kacangan. 

4) Lelmak 

 

Lelmak belrfulngsi selbagai sulmbelr elnerl      gi, yaitul      selbagai elnelrgi cadangan dalam 

jaringan  tulbulh,  selbagai  bantalan  organ  telrtelntul,  dan  pellarult  vitamin  dan  lelmak 

yaitul     vitamin A, D, El, dan K. 

5) Minelral 

 

Minelral  belrfulngsi  selbagai  pelngatulr  cairan  dalam  tulbulh  karelna  melmbelntulk 
 

garam garam yang larutl           yaitu l     natriulm, klor, kaliu lm, magnelsiulm dan fosfor. Selal              in 
 

itul     minelral julga belrfunl         gsi selbagai pelmbanguln tullang dan gigi. 
 

6) Selrat 

 

Serl      at  belrfulngsi  selbagai  ulntulk  melmperl       lancar  prosels  pelncelrnaan  delngan  cara 
 

melnyelrap air kel      dalam ulsuls belsar, jugl         a melngikat glukol sa selhinggga melngurl      angi 
 

ketl     erl      seldiaan glulkosa. Denl         gan begl          itul      tinja yang dihasilkan akan lelbih le lmbutl            dan 
 

belsar,  selhingga  bulang  air  belsar  akan  lelbih  lancelr  dan  julga  telratulr.  Selrat  dapat 

melmaksimalkan pelnyerl      apan  nultrisi  lainnya  dari makanan,  telrutl     ama  nultrisi  yang 

julmlahnya seldikit. 
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Tabel 2. 1 Kebutuhan Gizi Balita 
 

Zat Gizi Manfaat Sumber 

 

Air dan 

Minerl      al 

Unl         tukl              melningkatkan pelrtulmbulhan 

pada gigi dan kesl       elhatan tullang, 

selhingga melnjaga kellelmbaban kullit. 

Air, kalsiulm, fosfor, 

magnelsiulm, besl       i, 

natriu lm, iodiulm, zinc, 
sellelniulm dan mangan 

 
 

Karbohidrat 

 

Melnyedl          iakan elnerl      gi yang bisa 

langsulng digulnakan tubl         u lh unl         tulk 

belraktivitas. 

Belras, roti, kelntang, 

ulmbi-ulmbian, bulah, gull     a 

pasir, labu l     kulning, 

makaroni, miel     kelring, 
jagulng. 

 

 

Proteil     n 

1. Sulmbelr asam amino. 

2. Melmbanguln sell-sell jaringan 

tulbulh. 

3. Melngganti sell-sell tulbulh yang 

rusl       ak. 

4. Melmbulat enl         zim dan hormon. 
5. Melmbulat protelin darah 

 

Daging sapi, ayam, susl       ul, 

tellulr, ikan, kacang- 

kacangan, dan produkl  

olahanya selpelrti tahu l     dan 

telmpel 

 
 

Lelmak 

1. Pellarutl          vitamin A, D,E,l          K. 
2. Sulmberl           enl         erl      gi. 

3. Isolator penl         ghalang tubl         ulh 

kehl         ilangan panas. 
4. Melmellihara kesl       elhatan kullit 

Margarin, melntegl         a, 

minyak kellapa, kunl         ing 

tellulr, kacang-kacangan, 

kelju l 

 

 

Selrat 

1. Melncelgah dan melngatasi 

konstipasi 

2. Melmaksimalkan pelnyerl      apan 

nutl     risi dari makanan 
3. Melnjaga daya tahan tulbulh 
4. Melnjaga belrat badan idelal 
5. Melnjaga kadar gulla darah normal 

 

Tepl         unl         g gandulm utl     ulh, 

bulbulk gandu lm, kacang 

pohon, kelmbang kol, 

melntimuln, tomat, dan 

kelntang. 

 
Vitamin A 

1. Melmbantu l     kesl       elhatan mata 

2. Melmbantu l     perl      tulmbulhan tullang, 

kelselhatan kullit, gigi dan rambutl     . 

Tellurl      , keljul, ubl         i jalar, 

susl       u,l          hati, ikan, bual         h 

dan sayurl           berl      warna 
kunl         ing 

 

Vitamin B 
1. Melningkatkan sellelra makan dan 

kerl       ja pelncerl       nan. 
2. Melnjaga fulngsi sistim syaraf 

Hati, daging, susl       u,l 

tellulr, kacang-kacangan. 

Vitamin C 
Melningkatkan imu lnitas 
terl      hadap infekl          si. 

Bulah-bual         han dan 
sayulran hijaul 

Vitamin D 
Melmbantu l     penl         yerl      apan kalsiulm dan 
fosfor 

Susl       u l     dan olahanya 

Vitamin E l 

Antioksidan   yang   mellindu lngi   sell 
dari kerl      usl       akan. 

Taulgel, sayurl      -sayulran, 
kacang-kacangan 

Vitamin K 
Pelnting ulntukl              prosesl 
pelmbekl         ual         n darah. 

Sayurl      an  hijau l          tual        . 
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2.2.3 Penilaian Status Gizi Balita 

 

1) Pelnilaiaan Selcara Langsulng 

 

(1) Antropomeltri 

 

Antropometl     ri  artinya  ulkulran  tulbulh  manulsia.  Ditinjaul        dari  suldult  pandang 

gizi   pelngulkulran   ini   belrhulbulngan   delngan   belrbagai   macam   pelngulkulran 

dimelnsi   dan   komposisi   tulbulh   dari   belrbagai   tingkat   ulmulm   dan   gizi. 

Penl gukl ulran ini   melmpulnyai   kellelbihan   dari   belbelrapa selgi   kelpraktisan 
 

lapangan,  yang  biasa  dilakulkan  adalah  Belrat  Badan  (BB),  Panjang  Badan 

(PB),  Tinggi  Badan  (TB),  dan  Lingkar  Lelngan  Atas  (LLA).  Antropomeltri 

merl      ulpakan  indikator  statuls  gizi  yang  dilakulkan  delngan  melngukl         url              belberl      apa 
 

parameltelr di antaranya : 

 

a. Ulmulr 
 

Ulmulr terl       masulk sangat pelnting dalam melnelntulkan statusl              gizi. Kesal                lahan 
 

penl         elntuanl ulmurl             dapat melngakibatkan interl      prestl             asi data statusl              gizi melnjadi 
 

salah. Hasil pelngulkulran tinggi badan serl      ta berl      at badan yang akurl      at melnjadi 
 

tidak belrarti bila tidak diselrtai pelnelntual        n ulmurl            yang tepat.l 
 

b. Belrat Badan 

 

Belrat  badan  yaitu l        melnggambarkan  julmlah  dari protelin,  lelmak,  air  selrta 
 

minerl      al  telrhadap  tu llang.  Yaitu l        melrulpakan  ukl         url      an  yang  paling  baik  untl               ukl 
 

keal daan  gizi  dan  tulmbulh  kelmbang.  Indekl s  yang  selring  digu lnakan  adalah 
 

Belrat Badan melnulrutl          Umul rl           (BB/U)l      . 
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a) Berl      at badan melnurl      ult ulmulr (BB/Ul) 
 

Belrat badan adalah salah satul      paramelterl            yang melmbelrikan ketl     erl      angan 
 

massa tubl ulh. Massa tulbu lh yaitul     sangat senl sitif dari pelrulbahan-pelrulbahan 
 

yang melndadak, misalnnya telrselrang penl         yakit infeksl i, melnurl      unnyal nafsu l 

 

makan  atau l           julmlah makanan  yang  dikonsulmsi.  Berl      at  badan  adalah 
 

parameltelr  antropometl     ri  yang  flulktual        tif.  Berl      dasarkan  dari  karakterl      istik 
 

berl      at  badan  ini,   maka   indelks  belrat  badan  melnulrult  ulmulr  digulnakan 
 

selbagai salah satu l     cara penl gukl ulran statuls gizi. 
 

(2) Klinis 

 

Pemeriksaan klinis merupakan metode pemeriksaan yang sangat 

penting untuk menilai status gizi. Pemeriksaan ini dapat didasarkan atas 

perubahan- perubahan yang terjadi terkait ketidakcukupan dari zat gizi. Hal ini 

julga dapat dilihat pada jaringan epitel (superficial epithelial tissues) seperti 

kulit, mata, rambut, dan mukosa oral atau pada organ-organ yang dekat 

dengan permukaan tubuh seperti kelenjar tiroid. 

a. Biokimia 

 

Penilaian status gizi dengan biokimia yaitu merupakan pemeriksaan 

spesimen yang diuji dengan cara laboratorium dan dilakukan pada berbagai 

macam jaringan tubuh. Jaringan tubuh diantaranya yaitu meliputi : darah, 

urine, tinja serta beberapa jaringan tubuh seperti hati dan otot. penilaian ini 

digunakan untuk suatu peringatan bahwa kemungkinan akan terjadi keadaan 

manutrisi yang lebih parah lagi. 
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b. Biofisik 

 

Penentuan status gizi secara biofisik yaitu merupakan metode penentuan 

status gizi dengan mellihat kemampuan fungsi (khususnya jaringan) dan 

melihat perubahan struktur jaringan. 

2) Pelnilaiaan Selcara Tidak Langsulng 

 

(1) Sulrveli konsulmsi makanan 
 

Surl      veli konsulmsi makanan yaitul       meltodel       pelnelntulan statusl              gizi secarl a tidak 
 

langsulng delngan mellihat julmah selrta jelnis zat gizi yang di konsulmsi. Sulrve li 
 

ini julga dapat melngidelntifikasikan kellelbihan selrta kekl         url      angan pada zat gizi 
 

(2) Statistik vital 
 

Penl         gukl         url      an  statusl               gizi  delngan  statistik  vital  adalah  delngan  melnganalisis 
 

data  belberl      apa  statistik  kelselhatan  selpelrti  angka  kelmatian  belrdasarkan  ulmulr, 
 

angka kelsakitan dan kelmatian akibat pelnyelbab telrtelntu,l          dan data lainnya yang 
 

berl       hulbu lngan delngan gizi.  Pelnggulnaan  nya  di pelrtimbangkan selbagai  bagian 
 

dari indikator tidak langsulng pelngukl ulran statusl gizi masyarakat. 
 

(3) Faktor Elkologi 
 

Penl gulkulran  faktor  elkologi  di  pandang  sangat  pelnting  ulntukl melngeltahu li 
 

pelnyelbab  malnultrisi  di  sulatul          masyarakat  selbagai  dasar  ulntulk  mellakulkan 

program interl      velnsi gizi. 

Pengukuran status gizi yaitu untuk mengetauhi suatu status gizi terhadap 

anak dengan menggunakan z-score. Z-score adalah nilai simpangan BB atau TB 

dari nilai BB atau TB normal menurut baku pertumbuhan WHO. Batasan untuk 

kategori status gizi balita menurut indeks BB/U menurut WHO. Untuk 
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membedakan balita kurang gizi dan gizi buruk dapat dilakukan dengan cara 

berikut : 

Tabel 2. 2 : Kategori dan Ambang Batas Status Gizi Anak Berdasarkan Indeks 

Index 
Kategori Status 

Gizi 

Ambang Batas 

(Z-score) 

 

Berat Badan menurut Umur (BB/U) 

Anak Umur 0-60 Bulan 

Gizi Buruk 

Gizi Kurang 

Gizi Baik 

Gizi Lebih 

< -3 SD 

-3 SD Sampai dengan < -2 

>2 SD 
< -3 SD 

Panjang Badan menurut Umur 

(PB/U) 
Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) 

Anak Umur 0-60 Bulan 

Sangat Pendek 

Pendek 

Normal 
Tinggi 

< -3 SD 

-3 SD Sampai dengan < -2 

>2 SD 
< -3 SD 

Berat Badan menurut Panjang Badan 

(BB/PB) 

Atau 

Berat Badan menurut Tinggi Badan 

(BB/B) 
Anak Umur 0-60 Bulan 

Sangat Kurus 

Kurus 

Normal 

Gemuk 

< -3 SD 

-3 SD Sampai dengan < -2 

>2 SD 

< -3 SD 

 

Indeks Massa Tubuh menurut Umur 

(IMT/U) 

Anak Umur 5-18 Tahun 

Sangat Kurus 

Kurus 

Normal 

Gemuk 
Obesitas 

< -3 SD 

-3 SD sampai dengan 1 SD 

- 2 SD ampai dengan 2 SD 

> 1 SD sampai dengan 2 SD 
> 2 SD 

Dalam melakukan pengukuran status gizi dapat diketahui dengan 

mengukur menggunakan rumus z-score yang dimana untuk menentukan kategori 

gizi pada setiap anak. Dengan rumus sebagai berikut : 

Rumus : 
 

𝐵𝐵 − 𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 

𝐵𝑎𝑘𝑢 𝑅𝑢𝑗𝑢𝑘𝑎𝑛 − 𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 
 

Maka dari hasil tersebut dapat diperoleh dengan kategori sebagai berikut : 

 

1) Gizi lebih : ≥ 2 SD 

 

2) Gizi baik : - 2 SD SD - 2 SD 

 

3) Gizi kurang : ≤ -2 SD - -3 SD 

 

4) Gizi buruk : ≤ 3 SD 

 

Keterangan : SD (Standart Deviasi) 
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2.2.4 Klasifikasi Status Gizi pada Balita 

 

Dalam  melnelntulkan  statuls  gizi  terl      hadap  balita  haruls  ada  ulkurl      an  baku l 

yang    selring    diselbult    delngan    relfelrelncels    ataul patokan    selbulah    pelnilaian. 

Pelngulkulrulan  bakul          antropomeltri  yang  saat  ini  digulnakan  di  Indonelsia  adalah 

WHO-NCHS.  Melnulrult  Kelmelnkels  RI  (2017)  di  dalam  bulkul         sakul         pelmantaulan 

statuls gizi, klasifikasi statuls gizi dapat dibeldakan melnjadi elmpat, yaitul: 

1) Statuls gizi lelbih 

 

Gizi lelbih Gizi lelbih telrjadi bila tulbulh melmperl      olelh zat-zat gizi dalam julmlah 

belrlelbihan  selhingga  melnimbullkan  elfelk  toksis  ataul          melmbahayakan.  Kellelbihan 

berl      at badan pada balita telrjadi karelna keltidakmampulan antara enl         erl      gi yang masukl 
 

denl         gan  kelluarl               ,  telrlalul          banyak  makan,  telrlalu l          sedl          ikit  olahraga  atau l          kedl         uanya.l 
 

Kellelbihan belrat badan anak tidak bolelh diturl      unl         kan, karenal pelnyu lsutl     an berl      at akan 
 

sekl         aligusl                melnghilangkan  zat  gizi  yang  diperlul kal n  ulntukl pertl            ulmbulhan  (Rahim, 
 

2014). 

 

2) Statuls gizi baik 

 

Statuls gizi baik melrulpakan dimana keladaan tulbulh melmpelrolelh culkulp zat zat 

gizi  yang  digulnakan  selcara  elfisieln  selhingga  melmulngkinkan  pelrtulmbu lhan  fisik, 

perl      kelmbangan  otak,  kelmampulan  kelrja  dan  kelselhatan  selcara  ulmulm  melningkat, 

ataul     bisa diselbult julga statusl            gizi optimal (Khan etl          al., 2017). 
 

3) Statusl            gizi kurl      ang 
 

Statusl              gizi kurl      ang pada dasarnya  yaitu l       merl      upakal n ganggual         n kelselhatan yang 
 

diselbabkan  karelna  kekl         url      angan  asupl          an  enerll gi dan  proteinl dalam waktu l       tertl            entl               u.l 
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Statusl gizi kulrang ini akan telrjadi apabila tubl ulh melngalami kelkurl      angan satu l      atau l 

 

lelbih zat-zat elselnsial (Andriani elt al., 2015). 

 

4) Statuls gizi burl      ulk 
 

Statuls   gizi   burl      ukl adalah   suatl              u l              kondisi   di   mana   selseol          rang   dinyatakan 
 

kekl         url      angan nutl     risi, ataul      dengal n ulngkapan lain statusl              nutl     risinya berl      ada di bawah 
 

standar rata-rata. Nutl     risi yang dimaksuld bisa belrulpa protelin. 

 

2.2.5 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Status Gizi Balita 

 

1) Pelngetl     ahulan Ibu l 

 

Salah   satu l              faktor   pelnyelbab   gizi   bulrulk   pada   balita   adalah   kulrangnya 
 

penl         geltahulan gizi dan kesell                hatan orang tua,l khusul sl       nya  ibu.l            Apa  yang  

ibu l       keltahu li 
 

telntang gizi adalah   telntang  makan makanan selhat, makan makanan selhat  ulntukl 
 

kellompok  ulsia  terl      telntul,  selrta  melmilih,  melngolah,  dan  melnyiapkan  makanan 
 

delngan  belnar.  Statusl               gizi  balita  akan  dipelngarulhi  olelh  kurl      angnya  pelngetl     ahual         n 
 

gizi ibul, sehl ingga sullit baginya ulntukl melmilih makanan belrgizi bagi kellularganya. 
 

Melnulrult  (Ku lmalasari &  Wati,  2018)  penl         getl     ahual         n tentl               ang  gizi dan pangan  yang 
 

harusl dikonsulmsi agar tetl     ap selhat merl      upl akan faktor pelnelntul     kesl       elhatan selselorang, 
 

tingkat pelngeltahual n ibul     tenl tang gizi julga belrperl      an dalam besl       aran masalah gizi di 
 

Indonesl       ia. 
 

Penl         getl     ahual         n  seol          rang  ibu l       tentl               ang  gizi  sangat  pentl               ing  karelna  melmulngkinkan 
 

ibu l          unl tulk  melmbe lrikan  nutl     risi  yang  culkulp  kelpada  anaknya.  Keltika  selseol rang 
 

melmiliki  pelngetl     ahulan  yang  baik,  maka  akan  lelbih  mudl ah  bagi  merl      ekl a  ulntulk 
 

melmahami  apa  yang  dipellajari  dan  melnggulnakannya  dalam  kelhidulpan  selhari- 

hari. 
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2) Penl         didikan Ibul 

 

Ibu l          yang  belrpenl         didikan  tinggi  melmiliki  statusl gizi  balita  baik  yaitul          73,2 
 

perl      seln  (Nulmaliza  &  Helrlina,  2018).  Seldangkan  ibul        yang  belrpelndidikan  relndah 

akan  3  kali  lelbih  belrelsiko  ulntulk  melmpulnyai  balita  delngan  statuls  gizi  kulrang 

dibandingkan delngan ibu l     yang belrpelndidikan tinggi telrhadap statuls gizi balita. 

Kelmampulan sesl       elorang ulntukl melmahami informasi dan melnelrapkannya pada 
 

pelrilakulnya, khulsulsnya yang berl      kaitan delngan kelsehl         atan dan gizi, difasilitasi olelh 
 

tingkat  pelndidikannya. Olelh karelna  itu,l            sikap dan tindakan ibul       dalam melngatasi 
 

masalah gizi bulrulk balita julga akan dipelngarulhi olelh pelndidikan ibul       yang rellatif 

relndah (Pultri elt al., 2017). 

3) Statuls elkonomi/pelndapatan 

 

Salah   satul               faktor   yang   dapat   melmpelngarulhi   statuls   gizi   anak   adalah 

pelndapatan  kellularga.  Hal  ini karelna  gizi dan  kesl       eljahtelraan  anak  dapat  telrjamin 

jika kellularga melmiliki pelndapatan yang culkulp belsar ulntulk melmelnulhi kelbultulhan 

gizi sellulrulh anggota kellularga. Delngan pelndapatan kellual        rga yang tinggi, orang tual 
 

akan  melmiliki  pellulang  belsar  melmbelli  makanan  selhat  ulntulk  anaknya,  selhingga 
 

dapat melmpelrolelh nultrisi yang dibultuhl kannya (Muhl arry elt al., 2017). 
 

4) Riwayat Pelmbelrian ASI Ekl         sklu lsif 
 

ASI elksklulsif bulkan hanya salah satu l     faktor yang belrkontribu lsi pada keljadian 
 

stunl         ting   pada   anak,   tetl     api   pelmberl       ian   MP-ASI   jugal yang   optimal   harusl 
 

diperl       hatikan.  Statuls  gizi  balita  yang  burl      ulk  melrulpakan  dampak  dari  tingginya 

julmlah  balita  yang  tidak  diberl       ikan  ASI  elksklulsif  (Jasmawati  &  Setl     iadi,  2020). 

Selmula  kelbultulhan  nutl     risi  yaitul       protelin,  karbohidrat,  lelmak,  vitamin  dan  minelral 
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sudl         ah  telrcukl         upl          i  dari  ASI  yang  melmiliki  nutl     risi  yang  sangat  berperll an  pelnting 
 

dalam  pelrtulmbu lhan  dan  pelrkelmbangan  bayi.  Pelmberl       ian  ASI  secl        ara  ekskl lusl       if 
 

tidak  hanya  melnjadikan  ikatan  batin  antara  anak  dan  ibul        selmakin  delkat,  tetl     api 
 

jugl a bisa melmpelrbaiki statusl gizi dan kesl       elhatan. 
 

5) Pellayanan Kelselhatan 
 

Fasilitas pellayanan kelselhatan penl         ting dalam melnyokong statusl             kesell                hatan dan 
 

gizi  anak,  bulkan  hanya  dari  selgi  kulratif,  teltapi  jugl         a  prevl         elntif,  promotif  dan 
 

rehl abilitativel. Ketl     idakjangkaual n pellayanan kelselhatan yang diselbabkan olelh jarak 
 

yang  telrlalu l         jaulh,  faktor  elkonomi  jugl a  melrupl akan  sulatul         faktor  kelndala  dalam 
 

melnelmpulh pellayanan kelselhatan. 

 

6) Julmlah Anak 

 

Terl      dapat  dari  belbelrapa  kasuls  kelkulrangan  gizi  telrdiri  dari  kellularga  belsar. 
 

Kellularga  denl         gan  anggota  besarl yaitu l        lelbih  dari  3  orang  anak  lelbih  belrisiko  5x 
 

lelbih  belsar  ulntulk  melngalami gizi kurl      ang  dibandingkan delngan kellularga  ju lmlah 
 

kecl         il.  Hal  ini  dikarelnakan  pelmbagian  makan  yang  tepatl pada  seltiap  anggota 
 

kellularga delngan merl      ata selsual i kelbutl     uhl an masing-masing anggota kellularga. 
 

 

2.2.6 Menu Gizi Balita 

 

Melnu l     yaitul     pelrpadu lan antara ilmul     dan selni yang dapat melnelntulkan taraf 

hidulp manulsia dan melnulntult makanan yang lelbih baik, julga telrculkulpi dalam hal 

nilai  gizi,  elnak  dinikmati  dan  jugl         a  sedapl dipandang.  Melnu l          yaitul          telrdiri  dari 
 

selbagian rangkaian jelnis makanan yang suldah telrseldia dan yang hidangan dalam 
 

satu l      kali makan. Telrdiri dari 3 kerl      angka yaitul, melnu l      pelmbukl         a, melnu l      utl     ama, dan 
 

melnu l     pelnutl     ulp. Secl ara kulalitas jika melnul     terl      selbutl telrdapat seml ula ulnsulr gizi yang 
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dibultuhl         kan  dan  jugal secarl a  kual         ntitas  ataul         julmlah  yang  diperlul kal n  maka  akan 
 

terl      celrmin mellaluli banyaknya makanan yang dikonsu lmsinya. 

 

Susl       ulnan  melnu l        dari  seltiap  individul        satu l        sama  lain  berl      belda  telrgantulng 
 

dari keladaan  dan  kelbultuhl         an  setl      iap  individulnya  tersebull tl     .  Misal ulntukl anak-anak 
 

denl         gan  orang  dewal sa  belrbedl          a,  untl               ukl orang  yang  sakit  dengal n  yang  selhat  jugl          a 
 

berl       belda. Pelnyusl       u lnan melnul      pada seltiap harinya selbaiknya telrdiri dari, sulmbelr zat 
 

tenl         aga,   sulmberl zat   pembal nguln,   dan   sulmberl zat pengatl url      .   Jenisl makan 
 

berl      dasarkan waktu l     telrdiri dari pagi, siang dan malam. 

 

Melnul             makan   pada   balita   dikellompokkan   selsulai   delngan   kelcelpatan 

perl      tulmbulhan,  kelbutl     ulhan,  kelmampulan  melnelrima  dan  melncelrna  makanan  dapat 

dikellompokkan melnjadi : 

1) Makanan ulsia 1-3 tahuln 

 

2) Makanan ulsia 3-5 tahuln 
 

Pedl         oman gizi selimbang merl      upakal n langkah pelmerl       intah untl               ukl 
 

melmbantu l       melme lnulhi kelbutl     ulhan gizi masyarakat. Peldoman  ini diciptakan ulntulk 

melnggantikan slogan 4 Selhat 5 Selmpulrna yang selmpat popullelr selbellulmnya. Bisa 

dibilang,  peldoman  gizi  selimbang  dinilai  bisa  melmbantu l       ulntukl melncapai  tuljulan 
 

dalam hidulp selhat. 
 

1) Karbohidrat  :  Selpelrti nasi,  roti,  selreal         l,  kelntang,  ataul        mi.  Kelnalkan  berl      agam 
 

karbohidrat  selcara  belrgantian.  Sellain  selbagai  melnu l        utl     ama,  karbohidrat  bisa 
 

diolah selbagai makanan sellingan ataul       belkal selkolah selpelrti pudl          ing  roti atau l 

 

donat kenl         tang yang lezatl . 
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2) Bual         h dan sayurl            : Kelnalkan anak pada bual         h dan sayurl      , sepl         elrti pisang, pepal ya, 
 

jelrulk, tomat, dan wortell. Jelnis sayulran belragam menl         gandu lng zat gizi belrbelda. 
 

Berl       ikan seltiap hari baik dalam belntulk segl         ar ataul     diolah melnjadi jus.l 
 

3) Sulsul          dan  produlk  olahannya  :  Belrikan  anak  sulsul          perl      tulmbulhan,  keljul,  dan 

yoghulrt.  Pastikan  balita  Ibul         melndapatkan  asulpan  kalsiulm  yang  culkulp  dari 

konsulmsi sulsulnya. 

4) Proteil     n  :  Pastikan  anak  konsulmsi  protelin  sepl          erl      ti  ikan,  susl       u,l              daging,  telul              rl      , 
 

kacang-kacangan.  Tunl         da  pelmbelriannya  bila  timbu ll  alelrgi  atau l        ganti  delngan 
 

sulmbelr  protelin  lain.  Ulntulk  velgeltarian,  gabulngkan  konsu lmsi  sulsu l          delngan 
 

minulman berl      kadar vitamin C tinggi ulntukl              melmbantul     penyerll apan zat besl       i. 
 

5) Lelmak : Selpelrti yang terl      dapat dalam minyak, santan,  melntelga, roti, dan kule l 

 

jugl         a  melngandulng  omegl          a  3  dan  6  yang  pelnting  untl               ukl pelrkelmbangan  otak. 
 

Pastikan si Kelcil melndapatkan kadar lelmak elselnsial dan gulla yang culkulp bagi 

perl      tulmbulhannya.  Namuln  pelrlul          dipelrhatikan  bahwa  lelmak  dan  gulla  tidak 

digulnakan selbagai pelngganti jelnis makanan lainnya (selpelrti karbohidrat). 

2.3 Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Dengan Status Gizi pada 

Balita 

Penl geltahulan  gizi  melrulpakan  selsual tul         yang  dikeltahuli  telntang  makanan 
 

dalam   hulbulngannya   delngan   kelselhatan   optimal.   Pelngetl     ahulan   gizi   me llipulti 

pelngeltahulan   melngelnai  pelmilihan   dan   konsulmsi   bahan   makanan   selhari-hari 

delngan baik dan melmberl       ikan selmula zat gizi yang dibutl     uhl kan unl tulk fulngsi normal 
 

tubl         ulh.  Statusl                gizi  baik  atau l         statusl                gizi  optimal  terl       jadi  jika  tubul lh  me lmperl      ole lh 
 

cukl ulp  zat  gizi  yang  dipelrlukl an  tulbulh.  Nultrisi  yang  tidak  adelkulat  dalam  lima 
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tahuln pelrtama kelhidulpan belrakibat pada ganggulan pelrtulmbulhan dan 

pelrkelmbangan fisik, melntal dan otak yang belrsifat irrelvelrsible. 
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Faktor-faktor yang 

mempengaruhi status gizi : 

1. Pendidikan ibu 

2. Status ekonomi / 
pendapatan 

3. Riwayat pemberian 

ASI ekslusif 
4. Pelayanan 

kesehatan 
5. Jumlah anak 

6. Pengetahuan ibu 
 

 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 
pengetahuan : 

1.Pendidikan 

2.Media massa/ 

informasi 

3.Sosial budaya 

dan ekonomi 

4.Lingkungan 

5.Pengalaman 

6.Usia 

 

 

BAB 3 KERANGKA KONSEP 

 

 
3.1 Kerangka Konsep 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Keltelrangan : di telliti 

tidak ditelliti 

Suml            berl          : (Yull    fitria, 2017; Fauzl       iah etl         al., 2017) 
 

Gambar3. 1 Kerangka konsep Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Status Gizi pada Bali 
 

3.2 Hipotesis 

 

Hipotesl       is  adalah  kelsimpullan  selmelntara  terl      hadap  masalah  yang  masih 
 

belrsifat  pradugl a  karenl a  masih  haruls  dibukl tikan  kelbelnarannya.  Hipotesl       is  akan 
 

ditolak  jika  salah,  dan  akan  diterl       ima  jika  belnar.  Penl         olakan  dan  pelnelrimaan 
 

hipotesl       is  sangat  belrgantunl         g  pada  hasil  pelnyellidikan  terl      hadap  fakta  yang  sudl         ah 
 

dikulmpu llkan. 

Status Gizi Balita 

Penilaian Z Score 

1.Status gizi lebih 

2.Status gizi baik 

3.Status gizi kurang 

4.Status gizi buruk 
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1) Ha : Telrdapat  hulbu lngan antara penl getl     ahulan ibul     delngan statusl gizi 

balita di Delsa Dringul     Kabupl         atenl              Probolinggo tahunl   2023 
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BAB 4 METODOLOGI PENELITIAN 

Metl     odologi pelnellitian melrulpakan cara unl         tukl melnjawab sautl      u l 

perl       masalahan   delngan   melngulnaka   metl     odel             ilmiah.   Meltodologi   pelnellitian   ini 

digulnakan merl      uljukl pada pedol man Penul llisan Karya Ilmiah yang ditelrbitkan ole lh 

Ulnivelrsitas dr. Soelbandi.   Meltodologi pelnellitian digulnakan selbagai saran ulntulk 

melmpelrolelh data-data yang lelngkap serl      ta dapat dipelrcaya kelbelnaranya. 

4.1 Desain Penelitian 

Penl         ellitian  ini  melngguakl an  penell litian  kuantl itatif  jelnis  metl     odel         korelasl  i 

denl gan melnggulnakan rancangan cross selctional. Penl ellitian cross selctional adalah 

penl ellitian  dimana  penl elliti  melngulkulr  data  variabell  indepl elndeln  dan  delpelnde ln 

hanya selkali pada satul     waktul     (Nulrsalam, 2017). Pelnellitian kulantitatif korellasional 

adalah pelnellitian denl         gan melnggulnakan metl     odel     statistik yang melngukl         url            pengl aruhl 

 

antara  dula  variabell  ataul          lelbih  (Crelswelll,  2014).  Dalam  pelnellitian  ini  pelnelliti 

berl      tuljulan u lntulk melncari hulbu lngan antara variabell indelpelndeln yaitul      pelngeltahulan 

ibu l     dan variabell delpelndeln yaitul     statuls gizi balita. 

4.2 Populasi, Sampel dan Sampling 

 

4.2.1 Populasi 
 

Popullasi   melrupl akan   wilayah   yang   telrdiri   dari   sulbyekl /obyelk   yang 
 

melmpulnyai  kulalitas  dan  karaktelristik  terl      tenl         tul          yang  ditetl     eapkal n  olelh  pelnelliti 
 

ulntukl              ditarik kelsimpullannya (Sugl          iyono, 2018). Dalam pelnellitian ini yang melnjadi 
 

popullasi adalah balita di Delsa Dringu l      Kabulpateln Probolinggo delngan julmlah 200 

orang tula yang melmpulnyai balita. 
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4.2.2 Sampel 

 

Sampell adalah bagian  yang  diambil dari julmlah  dan karaktelristik  yang 

dimiliki olelh popullasi pelnellitian (Sulgiyono,  2018).  Sampell dalam pelnellitian  ini 

adalah orang tula yang melmpulnyai balita di Delsa Dringu l      Kabulpatenl               Probolinggo 
 

denl         gan   julmlah  67   balita.   Dalam  melnelntukanl julmlah  sampell  pelnelliti  dapat 
 

melngulnakan rulmu ls slovin, delnga rulmuls belrikult : 
 

n = 
𝑁 

𝑁(𝑑2)+1 
 
 

Ketl     erl      angan : 

 
n  : julmlah sampell 

N  : ju lmlah popullasi 

d  : presl       esl       i (10%) 

Hasil dari rulmuls diatas yaitu l     : 

 

= 
200 

200(0,12)+1 

 

= 
200 

3 
 

=  67 relspondeln 

 
Berl      dasarkan   dari   hasil   diatas   julmlah   sampell   selbelsar   67   orang   tula   yang 

melmpulnyai balita. 
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Telknik Penl         gambilan Sampell : 
 

1) Kritelria inklulsi 

 

Kriterl ia inklulsi adalah kritelria sampell yang dinginkan olelh pelnelliti, katelgori 

inklusl  i: 

(1) Orang tula dan balita yang ada di delsa Dringul 

 

(2) Orang tula dan balita yang aktif di posyandul Desl a Dringul 

 

(3) Berl domisili di Delsa Dringul 

 

(4) Balita yang tidak sakit 

 

(5) KMS lelngkap 

 

2) Kritelria elksklulsi 
 

Kritelria  ekl         slusl       i  adalah  kriterl       ia  sampell  yang  tidak  melmelnulhi  syarat  yang 
 

suldah di telntukl         an : 
 

(1) Orang tula dan balita yang tidak aktif posyandul 

 

(2) Orang tula dan balita yang tidak maul     dijadikan resl       pondeln 

 

4.2.3 Sampling 

 

Sampling  melrulpakan  telknik  pelngambilan  sampell  ulntulk  melnelntulkan 
 

sampell yang akan digulnakan dalam pelnilitian. Tekl         nik sampling melrupakal n cara- 
 

cara  yang  ditelmpu lh  dalam pelngambilan  sampell,  agar  melmperl      olelh  sampell  yang 

belnar-belnar selsu lai delngan kelsellulrulhan sulbjelk pelnellitian. 

Dalam pelnellitian ini, tekl nik sampling  yang digulnakan pelnelliti yaitul       tekl nik 
 

Probability Sampling delngan simplel     random sampling. Simplel     Random Sampling 
 

adalah  pelngambilan  anggota  sampell  dari  popullasi  yang  dilakukl         an  secarl a  acak 
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tanpa  melmperl      hatikan  strata  yang  ada  dalam popullasi  itu l       (Sulgiyono  &  Darnoto, 

2017). 

4.3 Variabel Penelitian 

 

Variabell adalah pelrilaku l      atatul      karaktelristik yang melmbelrikan nilai belda 
 

terl      hadap selsulatu l     (benl         da, manulsia, hewal n, dan lain-lain) (Nurl      salam, 2017). 
 

1) Variabell indelpelndeln yaitul      merl      ulpakan variabell yang melnjadi selbab perl      ulbahan 
 

ataul            timbullnya   variabell  depl         elndeln  (Hidayat,   2017).   Variabell  indepl          elndeln 
 

dalam pelnellitian ini yaitul     pelngeltahu lan ibul     telntang gizi balita. 
 

2) Variabell depl elndeln adalah yang dipelngarulhi nilainya ditelntulkan olelh variable l 

 

lain, variabell resl       pons akan mu lncull selbagai akibat dari manipullasi variabell lain 
 

(Sugl          iyono, 2019). Variabell depl          elndeln dari pelnellitian ini yaitul      statusl             gizi pada 
 

balita. 

 

4.4 Tempat Penelitian 
 

Pelnellitian  ini  akan  dilaksanakan  di  Delsa  Dringu l         Kecl        amatan  Dringu,l 
 

Kabulpateln Probolinggo 

 

4.5 Waktu Penelitian 
 

Penl         ellitian ini akan dilaksanakan pada bullan Agusl       tusl            tahunl  2023. 



 

 

 

 

 

 

 

4.6 Definisi Operasional 

 

Karaktelristik  yang  dapat  diamati  dan  diaulkulr  yang  artinya  melmulngkinkan  pelnelliti  ulntulk  mellakulkan  obselrvasi  ataul 

pelngulkurl      an selcara  celrmat  telrhadap  sulatul       objelk  ataul       felnomelna  yang  kelmuldian dapat  diullang  ataul       ditelliti kelmbali olelh orang  lain 

(Hikmah, 2017). 

Tabel 4. 1 definisi operasional penelitian hubungan pengetahuan ibu dengan status gizi balita di Desa Dringu Kabupaten Probolinggo 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Hasil Pengukuran Skala Alat Ukur 

Variabell 

indelpelndeln 

dalam 

penl         ellitian 

ini  yaitu l 

penl         getl     ahulan 

ibu l telntang 

gizi balita. 

Pola    pikir    selrta 

pelmahaman      ibu l 

tenl         tang gizi balita. 

1.Pelngelrtian makanan selhat 
2.Sulmberl  gizi pada makanan 

3. Makan   makanan   belrkadar   lelmak 

seldang dan relndah lelmak jelnulh 
4. Frelkulelnsi makan 

5. Makan anekl  a ragam makanan 

6.Minulm air belrsih, aman dan cukl  upl 
julmlahnya 

7.Akibat kelkulrangan zat gizi 

8.Melngkonsulmsi garam yodiulm 

9.Melmbelrikan   ASI   sampai  ulsia   6 
bullan 

10. Melmbiasakan makan pagi 

11. Pelngolahan bahan makanan 

12. Melngkonsulmsi makanan yang 

aman bagi kelselhatan 
                                                            13. Pelmbelrian makanan tambahan  

1. Baik 76 - 100 

2. Culkupl  56 -  75 

3. Kurl      ang  ≤ 56 

(Nulrsalam, 2013) 

Ordinal Kulelsionelr 

3
3

 



 

 

 

 

 

 

 

Variabell 

depl         enl         deln 

dari 

pelnellitian 

ini yaitul  

statusl            gizi 

pada balita. 

Statusl   gizi  adalah 

keladaan 

kelselimbangan 

antara  asupl         an  dan 

kelbultulhan  zat  gizi 

yang  dipelrolelh 

delngan   hasil 

penl         gukl         url      an 

antropometl     ri  dan 

hasil perl      hitulngan 
                          Z-Scorel  

Ulkulran antropomeltri yang mellipulti : 

1. Belrat badan 

2. Usia 

Pelngulkulran   delngan 

antropomeltri : 
 

1. Gizi lelbih ≥ 2 SD 

2. Gizi baik -2 SD - 

2 SD 

3. Gizi  kulrang  ≤  -2 

SD- -3 SD 

4. Gizi  bulrulk ≤  3 

SD 

Ordinal Obserl      vasi : 

1.Timbangan 

3
4
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4.7 Teknik Pengumpulan Data 
 

Tekl nik  pelngulmpullan  data  melrulpakan  sulatul           langkah  strategl is dalam 
 

selbulah  pelnellitian yang tuljulannya ulntukl melndapatkan data. Prosesl              pelngulmpu llan 
 

data delngan cara melngulmpullkan resl       pondenl               dan penell liti pada kegl          iatan posyandu,l 
 

kelmuldian  pelnelliti  melmbagikan  lelmbar  kuel        sl       ionelr  kepadal para  relsponden.l              Data 
 

dipelrolelh dari ibul       selrta  balita  saat  posyandul       di delsa  Dringu.l            Pelngulmpullan data 
 

ada  2  tahap.  Tahap  pelrtama  melngu lmpu llkan  data  penl         getl     ahulan  ibul        tentl               ang  gizi 
 

yang bisa dipelrolelh dari hasil kulelsionelr. Tahap keldula ulntukl               melngulmpullkan data 
 

sepl         erl      ti BB dan ulmurl            balita. 
 

 

4.7.1 Instrumen Penelitian 
 

Instrulmeln penl         ellitian pada dasarnya alat yang digulnakan untl               ukl 
 

melngulmpullkan   data   dalam   pelnellitian   (Pulrwanto,   2018).   Instrulmelnt   dalam 
 

penl ellitian ini berl      belntulk kulelsionerl pelngetl     ahulan ibu l      telntang statuls gizi balita dan 
 

penl         gukl         url      an  antropometl     ri  telrhadap  balita  yang  melnjadi  relspondeln.  Kulesl       ionerl 
 

digulnakan telrdapat jawaban melmilih salah satul     yang belnar. 

 

Instrulmeln yang digulnakan dalam pelnellitian ini belrulpa soal selbanyak 25 

perl      tanyaan    melngelnai    pelngeltahulan    telntang    gizi    balita.    Kulelsionelr    yang 

dimodifikasi delngan ulji validitas dan relliabilitas. 

1) Ulji validitas 

 

Ulji validitas pada pelnellitian selbellu lmnya dibelrikan pada resl       pondeln belrtuljulan 
 

ulntukl               melngeltahuli kelvalidan kulsionerl            telrselbutl           dalam melngukl         url            serl      ta melmperl      olelh 
 

data  pelnellitian  dari  resl       pondeln.  Dalam  pelnguljian  data  ini  melngulnakan  telknik 
 

korellasi  Pelarson  Producl        t  Momen,l dasar  pengal mbilan  data  dengal n  teknikl ini 
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adalah  melmbandingkan  nilai  hitulng  rhitulng  delngan  rtabell.  Jika  rhitunl         g  <  dari 
 

rtabell maka tidak valid dan jika rhitulng > dari rtabell maka valid. 

 

2) Ulji relliabilitas 
 

Ulji   relliabilitas   adalah   ulntulk   melngulji   konsistenl         si   alat   ukl         url      ,   dan   untl               ukl 
 

melngulmpullkan  data.  Melnulrutl                (Nurl      salam,  2020)  hal  ini  berl      arti  melnulnjukkl an 
 

seljaulh mana  hail pelnukl ulran itu l       teltap konsistelnsi bila dilakukl an pelngulkulran dula 
 

kali  atau l        lelbih  telrhadap  geljala  yang  sama  delngan  melnggulnakan  alat  ulkurl              yang 
 

sama.  Kulelsionelr  bisa  dinyatakan  relliabell  jika  jawaban  dari resl       pondeln  telrmasulk 

konsisteln atau l     stabil. 

4.8 Pengolahan Data 

 

Pelngolahan  dalam  pelnellitian  ini  yaitu l          melnggulnakan  belbelrapa  tahap, 

yaitu l     selbagai belrikult : 

1) Edl         iting 
 

Kegl          iatan  ini  dilakukal n  delngan  cara   melmerl       iksa  data  hasil  jawaban  dari 
 

kulelsionelr  yang  tellah  dibelrikan  kelpada  relspondeln  dan  kelmuldian  dilakulkan 

korelksi apakah tellah telrjawab delngan lelngkap. Elditing dilakulkan di lapangan 

selhingga bila telrjadi kelkulrangan atau l    tidak selsulai dapat selgelra dilelngkapi. 

2) Coding 
 

Kegl          iatan  ini  melmberl       i kodel       angka  pada  kuesll                ionelr  terl      hadap  tahap-tahap  dari 
 

jawaban relspondeln agar lelbih muldah dalam pelngolahan data. 

Pelngeltahulan ibul     : 

(1) Coding 1 : pelngeltahulan baik 

 

(2) Coding 2 : pelngeltahulan culkulp 
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(3) Coding 3 : pelngeltahulan kulrang 

 

Statu gizi balita : 

 

(1) Coding 1 : gizi lebih 

 

(2) Coding 2 : gizi baik 

 

(3) Coding 3 : gizi cukup 

 

(4) Coding 4 : gizi kurang 
 

3) Enl         try Data 
 

Melmasukl kan data ulntulk diolah melmakai program kompulterl ulntulk dianalisis. 
 

Data   dianalisis   delngan   melnggulnakan   analisis   statistik   SPSS   (Statistical 
 

Program  for  Social  Scielncel).  Dimana  SPSS  melrupl         akan  selbu lah  program 
 

aplikasi yang melmiliki kelmampulan ulntukl analisis statistik culkupl tinggi selrta 
 

sistelm  manajelmeln data  pada  lingkulngan grafis delngan  melnggulnakan  melnul- 

melnul            delskriptif  dan  kotak-kotak  dialog  yang  selderl      hana  selhingga  muldah 

dipahami ulntulk cara pelngopelrasiannya. 

4) Skoring 
 

Kegl          iatan ini dilakukl          an setl     ellah diteltapkan kodel       jawaban dan hasil obserl      vaasi 
 

dapat  dibelrikan  skor.  Pada  tahap  ini  seltellah  relspondeln  melnjawab  kulelsionelr 

dikulmpullkan dan diberl       i kodel, kelmuldian dijulmlah dari kodel     telrselbult selhingga 

telrdapat skor akhir. 

Pelngetl     ahulan ibu l     : 

 

1) Pelngeltahulan baik bila skor 76 – 100% 
 

2) Pelngeltahual         n cukl         upl               bila skor 56 – 75% 
 

3) Pelngeltahulan kulrang bila skor ≤56% 
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5) Tabu llating 
 

Kegl          iatan ini dilakukal n delngan cara  melnghitulng data dari jawaban  kuesll                ionerl 
 

resl       pondenl yang sudl ah dibelri kodel, kelmudl ian dimasukl kan kel     dalam sistelm. 
 

 

4.9 Teknik Analisa Data 

 

4.9.1 Analisis Univariat 

 

Analisis   ini   digulnakan   ulntulk   melndiskripsikan   karakterl       istik   seltiap 

variabell pelnellitian. Pada ulmulmnya u lji ini melnghasilkan dalam belntulk distribusl   i 

frekl         ulelnsi   dari   setl     iap   variabell. Karaktelristik yang   ditampilkan   melliputl      i   : 
 

penl         didikan  ibu,l             pekl         elrjaan  ibu,l             statusl               gizi  balita  pada  ibu l        yang  bekl         elrja  dan  ibu l 

 

tidak bekl erl       ja. 
 

𝑃 = 
𝑋 
𝑥100% 

𝑁 

 

Kelterl      angan : P : Presl       elntasel 

 

X : Julmlah jawaban belnar 

N : Julmlah sellulrulh soal: 

 

4.9.2 Analisis Bivariat 

 

Tujl    ulan   dilakulkan   analisa   bivariat   adalah   ulntulk   melngulji   hipotelsis, 

hulbulngan  antara   sulatul            variabell  belbas   dan  variabell  terl       ikat.   Hipotelsis   dapat 

ditelrima  atau l          tidak  dilihat  dari  pvalulel.  Jika  p  valuel        >l 0,05  maka  tidak  ada 
 

hulbulngan namuln jika p valulel< 0,05 maka ada hulbulngan. Analisis ini digulnakan 

ulntulk melngeltahuli hulbulngan keldula variabell yang ditelliti, dan julga melnggu lnakan 

Speal rmeln Rank karenl a datanya ordinal. 
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Tabel 4. 2 Interpretasi Nilai Frekuensi 
 

Persentase Hasil Deskripsi 

100 % Seluruhnya 

76 – 99 % Hampir seluruhnya 

51 – 75 % Sebagian besar 

50 % Setengahnya 

26 – 49 % Hampir setengahnya 

1 – 25 % Sebagian kecil 

0 % Tidak ada satupun 

4.10 Etika Penelitian 

 

E ltika  pelnellitian  ini  disulsuln  atas  hak-hak  relspondeln  ulntulk  mellindu lngi 
 

dan  melnjamin  kelrahasiaan  relspondeln  dan  pelnelliti  dalam  kelgiatan  peel        llitian  ini. 
 

Tujl    ulan  eltika  pelnellitian  melmpelrhatikan  dan  melndahullulkan  hak-hak  relsponde ln 
 

(Sukl         arini, 2018). Etl     ika penl         ellitian yang harusl              dilakukanl setl      iap pelnellitian selbagai 
 

belrikult : 

 

1) Informeld Conselnt (Lelmbar Pelrseltuljulan) 

 

Dibelrikan selbellulm sulbyelk melngatakan kelseldiannya ulntulk melnjadi relspondeln, 
 

yang  belrtu ljulan  ulntulk  melngeltahuli  informasi  tenl         tang  penl         ellitian  yang  akan 
 

dilaksanakan.  Maka  dari  itu l       relspondeln  bisa  melmultulskan  kelseldiannya  ulntulk 

melnjadi resl       pondeln ataul    tidak. 

2) Anonimity (Tanpa Nama) 
 

Penl         elliti tidak melnggulnakan nama respol ndeln dalam lelmbar alat ukl         url      . Penl         elliti 
 

akan  melnggulnakan  kodel         pada  saat  melngellola  data  selrta  melmpulblikasinya 

delngan melrahasiakan data relspondeln. 
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3) Confiodelntiality (Kelrahasiaan) 
 

Informasi yang tellah ditelrima olelh penl         elliti makan akan dirahasiakan, kecul al         li 
 

kellompok telrtelntul     yang akan dilaporkan selbagai hasil pelnellitian. 

 

4) Ulji Eltik Pelnellitian 
 

Sebl agai pelrtimbangan eltik, penl elliti melyakinkan bahwa informasi telrlindulngi 
 

denl         gan melmperl       hatikan aspekl               kelbelbasan untl               ukl                menell ntukanl apakah 

informasi 
 

berl      seldia di pulblikasikan ataul     tidak. Diturunkan oleh Universitas dr. Soebandi 

dengan nomor No.410/KEPK/UDS/VIII/2023 



 

 

 

 

BAB 5 HASIL PENELITIAN 

 

 

Dalam  bab  ini  akan  telrurl      aikan  hasil  pelnellitian  yang  dilaksanakan  di 
 

Desl       a Dringul     Kabupl         atenl              Probolinggo pada 06 Agulstusl            2023 dengal n 67 respol ndeln. 
 

Data  umum  dan  Data  khulsuls   yang  belrisi  telntang  pelngetl     ahulan  ibul            tenl         tang 
 

pelmelnulhan gizi selimbang anak delngan statuls gizi anak. 

 

5.1 Hasil Penelitian 

 

5.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian 
 

Penl ellitian  ini  akan  dilaksanakan  di  Delsa  Dringul,  Kecl amatan  Dringul, 
 

Kabulpateln   Probolinggo,   Provinsi   Jawa   Timulr.   Delsa   Dringul             melmiliki   lulas 
 

244,261 helktar.Leltak geol          grafis Delsa Dringul     Kecal matan Dringu,l          terletakll diantara: 
 

1) Batas ultara : Sellat Madulra 

 

2) Batas timulr : Delsa Kalisalam 

 

3) Batas sellatan : Delsa Keldulngdalelm 

 

4) Batas bara t : Delsa Pabelan 
 

Dalam Delsa Dringul     melmiliki julmlah pelndudl         ukl              : 
 

1) Julmlah pelnduldulk : 4.207 jiwa 
 

2) Julmlah pelnduldukl               laki-laki : 2.160 jiwa 
 

3) Julmlah pelnduldulk pelrelmpulan : 2.047 jiwa 

 

4) Julmlah Balita : 200 jiwa 

 

5) Julmlah posyandul : 5 telmpat 
 

 

 

 

 

 

 

 

41 



42 
 

 

 

 

5.2 Data Umum 

 

Karakteristik  balita  di Desa  Dringu  terl      dapat  idelntitas  yaitu l       :  ulsia,  jelnis 

kellamin, pelndidikan terl      akhir orang tula, selrta pelkelrjaan orang tula. 

5.2.1 Usia Balita 

 

Tabell  5.  1  Distribulsi  frelkulelnsi  usl       ia  relspondeln  di  Delsa  Dringul         tahunl  

2023 

Ulsia Frelkuel        lnsi Presl       elntasel     (%) 

0 – 1 tahuln 26 38,80 % 

2 tahuln 15 22,38 % 

3 tahuln 10 14,95 % 

4 tahuln 7 10,44 % 

5 tahuln 9 13,43 % 

Total 67 100 % 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Tabell 5.1 menunjukkan bahwa dapat ditelmulkan selbagian kelcil ulsia 0-1 

tahuln delngan julmlah 26 balita (38,81%). 

5.2.2 Jenis Kelamin Balita 

 

Tabell 5. 2 Distribulsi frelkulelnsi jelnis kellamin relspondeln di Delsa Dringu l 

tahuln 2023 
 

Jelnis Kellamin Frelkulelnsi Prelselntasel     (%) 

Laki-laki 38 56,72 % 

Pelrelmpual         n 29 43,28 % 

Total 67 100 % 

Sumber : Data Primer, 2023 
 

Tabell 5.2  menunjukkan  bahwa  dapat  diketl     ahuli  sebl         agian  besarl berjell nis 
 

kellamin laki-laki delngan julmlah 38 balita (56,72 %). 
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5.2.3 Usia Orang Tua Balita 
 

Tabell 5. 3 Distribusl       i frelkuel 

tahuln 2023 

lnsi ulsia oranng tual relspondeln di Delsa Dringu l 

 

Ulsia (Tahuln) Frekl         uel        lnsi Prelselntasel     (%) 

16 – 20 8 11,94 % 

21 – 25 6 8,96 % 

26 – 30 7 10,45% 

31 – 35 18 26,86 % 

36 – 40 12 17,91 % 

41 – 45 16 23,88 % 

Total 67 100 % 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Tabell 5.3 menunjukkan bahwa data dikeltahuli selbagian kelcil ulsia 31-35 

tahuln delngan julmlah 18 orang (26,86 %). 

5.2.4 Pendidikan Terakhir Orang Tua Balita 
 

Tabell 5. 4 Distribulsi frekl         ulelnsi pelndidikan telrakhir orang tual 

di Delsa Dringu l     tahu ln  2023 

relspondeln 

Pelndidikan Frekl         ulelnsi Prelselntasel     (%) 

Tidak Selkolah 1 1,50 % 

SD 13 19,40 % 

SMP 17 25,38 % 

SMA 19 28,36 % 

Pelrgulrual        n Tinggi 17 25,38 % 

Total 67 100 % 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Tabell   5.4 menunjukkan bahwa dapat ditelmulkan selbagian kelcil 
 

penl         didikan terl      akhir SMA delngan julmlah 19 orang (28,36 %). 
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5.2.5 Pekerjaan Orang Tua Balita 

 

Tabell 5.  5  Distribulsi  frelkulelnsi  pekl         elrjaan  orang  tula  relspondeln  di Delsa 

Dringu l     tahuln 2023 

Pekl         elrjaan Frelkulelnsi Prelselntasel     (%) 

Ibu l     Rulmah Tangga 21 31,34 % 

Wiraswasta 18 26,87 % 

PNS 16 23,88 % 

Bulrulh Tani 12 17,91 % 

Total 67 100 % 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Tabell   5.5 menunjukkan bahwa dapat ditelmulkan selbagian kelcil 

berl      profelsi ibul     rulmah tangga delngan julmlah 21 orang (26,87 %). 

5.2.6 Jumlah Anak 

 

Tabell 5. 6 Distribusl       i frelkulelnsi ju lmlah anak di Desl       a Dringu l     tahuln 2023 
 

Julmlah Anak Frelkulelnsi Prelselntasel     (%) 

1 13 19,40 % 

2 36 53,74 % 

3 18 26,86 % 

Total 67 100 % 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Tabell 5.6 menunjukkan bahwa dapat ditelmulkan selbagian belsar   julmlah 

anak 2 delngan nilai 36 orang (53,74 %). 
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5.3 Data Khusus 

 

5.3.1 Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Balita di Desa Dringu Kabupaten 

Probolinggo 

Tabell  5.  7  Distribusl       i  frelkulelnsi  pelngeltahulan  ibu l        tenl  

Delsa Dringul     tahuln 2023 

tang gizi balita di 

Penl         geltahulan Ibul Frekl         ulelnsi Prelselntasel     (%) 

Baik 13 19,40 % 

Culkulp 17 25,38 % 

Kulrang 37 55,22 % 

Total 67 100 % 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Tabell 5.7 menunjukkan bahwa data ditelmu lkan selbagian belsar 

pelngeltahulan kurang delngan julmlah 37 orang (55,22 %). 

5.3.2 Gizi Balita di Desa Dringu Kabupaten Probolinggo 

 

Tabell 5. 8 Distribulsi frelkulelnsi gizi balita di Desl       a Dringu l     tahuln 2023 
 

Gizi Balita Frelkulelnsi Prelsenl         tasel     (%) 

Lelbih 19 28,35 % 

Baik 11 16,42 % 

Kulrang 28 41,80 % 

Burl      ukl 9 13,43 % 

Total 67 100 % 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Tabell  5.8  menunjukkan  bahwa  dapat  ditelmulkan  hamper  setengahnya 

gizi kurang delngan julmlah 28 orang (41,80 %). 



 

 

 

 

 

 

 

5.3.3 Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Status Gizi Balita 
 

Tabell 5. 9 Distribulsi frelkulelnsi pelngeltahulan ibu l     delngan statuls gizi balita 

 
   

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data Primer, 2023 

 

Tabell 5.9 menunjukkan bahwa ulji statistik yang di gulnakan ulntulk melngeltahuli hulbulngan pelngetl     ahulan ibul     delngan statuls gizi 

balita  aldalah  delngan  melnggulnakan  ulji  spelarmeln.  Dalam pelnellitian  ini  ditelmulkan  nilai  p-valulel       0.018  dan  0.018  <  0.05  ataul       Ha 

diterl       ima   bahwa   telrdapat   hubl         ulngan   pengl eltahulan   ibul              delngan   statusl gizi   balita   di   Delsa   Dringu l              Kabupatl enl Probolinggo. 

4
6

 

Pengetahuan 
   Status Gizi Balita    

Total 

 Buruk Kurang  Baik  Lebih   

Baik 5 7,46% 2 2,98% 1 1,49% 5 7,47% 13 19,40 % 

Culkupl 3 4,48% 3 4,48% 4 5,97% 7 10,44% 17 25,38 % 

Kurl      ang 1 1,49% 23 34,34% 6 8,96% 7 10,44% 37 55,22 % 

Total 9 13,43% 28 41,80 % 11 16,42 % 19 28,35 % 67 100% 

 p-valulel     : Statuls Gizi Balita : 0.018 Pelngeltahulan Ibul    : 0,018  

 



 

 

 

 

BAB 6 PEMBAHASAN 

 

 

Hasil  pelnellitian  terl      dapat  data  yang  telrkulmpullkan  terl      hadap  relspondeln 
 

pada  bullan  Agulstusl 2023  dan  setl     ellah  diolah,  maka  pelnullis  akan  mellakukal n 
 

pelmbahasan  melngelnai  hulbulngan  pelngetl     ahulan  ibul         delngan  statuls  gizi  balita  di 

Delsa Dringul     Kabulpateln Probolinggo. 

6.1 Pengetahuan Ibu Balita Tentang Gizi Pada Balita di Desa Dringu 

 

Berl dasarkan hasil pelnellitian pelngeltahulan ibul telntang gizi pada balita di 
 

Desl a  Dringul  Kabupl  atenl Probolinggo  yang  di  dapatkan  dari  hasil  67  respol ndeln 
 

denl gan hasil kurang 55,22 %. Hal telrselbutl melnulnjukl kan bahwa selmakin dewl asa 
 

ulsia  maka  dalam  tingkat  kelmatangan  dalam  belrfikir  selrta  melnerl ima  informasi 

lelbih baik daripada yang lelbih mulda. 

Penl  geltahual  n melrupakal n domain yang sangat pentl   ing ulntukl   telrbelntuknyal 
 

tindakan selselorang karelna dari pelngalaman dan pelnellitian, telrnyata pelrilakul yang 

didasari  olelh  pelngeltahulan  akan  lelbih  langgelng  daripada  pelrilakul  yang  tidak 

didasari olelh pelngeltahual  n.  Selmakin  baik  pelngetl ahual  n  individul tentl   ang  masalah 
 

kesl elhatan  akan  sangat  melmbantul  dalam  pelncelgahan  telrjadinya  masalah  statuls 
 

gizi pada anak. Penl getl ahual n akan melmbelntulk sikap ibul, dan akhirnya akan lelbih 
 

melngerl ti dalam melmelnulhi gizi selimbang ulntulk anaknya. 

 

Selain itu tingkat pendidikan ibu berhubungan dengan pengetahuan dan 

kemampuan ibu dalam memahami informasi kesehatan yang didapat ibu sehingga 

ibu dapat memberikan pola asuh yang baik bagi balita Keluarga dengan 

pendidikan tinggi tentu lebih mudah daripada dengan latar belakang pendidikan 
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rendah, terutama yang terkait peningkatan pertumbuhan dan perkembangan anak, 

penggunaan fasilitas kesehatan, dan lain sebagainya. 

Dari usia orang tua berhubungan dengan pengetahuan yaitu 

mempengaruhi daya ingat serta pola piker seseorang. Bertambahnya usia maka 

akan semakin berkembang juga pola piker dan daya ingat seseorang. Selain itu 

juga   terdapat    pekerjaan   atau   penghasilan   keluarga   berpengaruh   dalam 

kesejahteraan  keluarga  salah  satunya  status  gizi  anak.   Penl  ellitian  ini  seljalan 
 

denl gan  pelnelliti  Yulliana  Nulr  Khayati  yang  belrjudl ull  analisis  hulbulngan  tingkat 
 

penl  getl ahulan ibul tentl   ang gizi delngan statusl   gizi balita pada tahunl   2020 sebal nyak 
 

58 orang (72,5 %) dikatelgorikan baik. Delngan melmiliki pelngeltahulan yang culkulp 
 

khusl uls   kelselhatan,   selseol  rang   dapat   melngetl ahuli   belrbagai   macam   ganggual  n 
 

kelselhatan   yang   mulngkin   akan   timbull   selhingga   dapat   dicari  pelmelcahannya 

(Notoatmodjo,  2018).  Maka  dari kurl angnya  pelngetl ahulan  orang  tula  akan  timbull 

gizi  kulrang  bahkan  gizi  burl ulk.  Selmual itul  bisa  dicegal h  apabila  ibul  melmpulnyai 
 

cukl upl pelngeltahulan cara melmellihara kelselhatan dan melngatulr pola makan anak. 
 

 

6.2 Status Gizi Pada Balita di Desa Dringu 

 

Belrdasarkan hasil pelnellitian telntang statuls gizi balita dari 67 relspondeln 
 

gizi  kurang  41,80%.  Timbullnya  dari kulrangnya  statusl               gizi dari  belberl      apa  faktor 
 

diantaranya faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal. 
 

Statuls  gizi  selseol rang  dapat  dinilai  ulntukl melnelntukl an  selhat  atau l        tidak 
 

selhat. Keladaan  tulbulh akibat  makan dan melnggulnakan zat gizi diselbult statusl            gizi 
 

balita. Mellalu li pelncelrnaan, penl         yerl      apan, pengal ngkutl     an, penyimpal nan, 
 

meltabolismel,  dan  elkskrelsi  zat  yang  tidak  digulnakan  ulntulk  melmpelrtahankan 
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kehl         idupal n,  pertl            ulmbu lhan,  fulngsi  organ  normal,  dan  produksl i  elnerl      gi,  organisme l 

 

melnggulnakan  makanan  yang  dikonsulmsi  selcara  normal  ulntukl nutl     risi (Dewl              a 
 

Nyoman, 2017). 

 

Penelitian yang dilakukan (Devi, 2010) diperoleh bahwa tidak ada 

hubungan yang nyata antara jenis kelamin dengan status gizi balita. Status gizi 

adalah keadaan kesehatan anak ditentukan oleh derajat kebutuhan fisik energy dan 

zat-zat gizi lainnya yang diperoleh dari pangan dan makanan yang dampak 

fisiknya diukur secara antropometri. Usia adalah umur individu yang terhitung 

mulai dari saat dilahirkan samapai saat berulang tahun. Usia akan mempengaruhi 

terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang terhadap informasi yang 

diberikan. Usia juga menjadi faktor penentu dalam tingkat pengetahuan, 

pengalaman, keyakinan dan motivasi sehingga umur memperngaruhi prilaku 

seseorang terhadap objek tertentu. 

Kelbultuhl         an  elnerl      gi  anak  rellatif  lelbih  belsar  dibandingkan  de lngan  orang 
 

delwasa, selbab pada usl       ia terl      selbult perl      tulmbulhannya masih sangat pelsat. 

Kelculkulpannya   akan   se lmakin   melnulruln   seloring   delngan   belrtambahnya   u lsia. 

Apabila selorang anak telrkenl         a delfisielnsi gizi maka kemul lngkinan belsar sekal li anak 
 

akan  mudl ah  telrkelna  infelksi.Salah  satunl ya  yaitu l        faktor  pelngeltahual n  ibu l       dimana 
 

statuls  gizi  sangat  berl      pelran  pelnting  dalam  tu lbulh  masa  goldeln  age.l              Statusl gizi 
 

melrulpakan  hal  yang  sangat   be lrpelran  sangat   pelnting  bagi  khulsulsnya  balita. 

Pelrmasalahan telrhadap gizi yaitu l     melrulpakan masalah yang sangat komple lks, yang 

didapatkan  olelh  belbelrapa  faktor  selpelrti  makanan  tidak  se limbang  dan  pelnyakit 

infelksi. 
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Berl      dasarkan   hasil   pelmaparan   diatas,   pelnelliti   belrharap   perl      an   kadelr 

kesl       elhatan di Posyandul       Delsa  Dringu l       Kelcamatan  Dringu l       Kabulpateln Probolinggo 

telrusl rutl     in  ulntukl mellakukal n  pelnyu llu lhan  telrultama  tentl               ang  gizi  selimbang  anak 
 

kepl ada ibul-ibu l      agar melrelka tahu l      dan melngerl      ti telntang penl tingnya gizi selimbang 
 

ulntulk   anak   yang   melnjadi   bagian   sangat   pelnting   dalam   pelrtulmbulhan   dan 
 

perl      kelmbangan.  Penl         anganan  gizi  kurl      ang  terl      hadap  balita  tidak  selmudal h  yang 
 

dibayangkan, hal telrsebl ult belrkaitan delngan sulmberl daya manulsia yang selhat dan 
 

celrdas. Kelkurl      angan gizi terl      hadap balita julga dapat diselbabkan karelna 
 

ketl     idakmampulan kellularga dalam melnyeldiakan waktul     unl         tukl              balita. 
 

 

6.3 Analisis Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Status Gizi Balita di 

Desa Dringu 

Dari  hasil  analisis  pelngeltahulan ibu l        delngan  statuls  gizi  balita  telrdapat 
 

hasil p-valuel l     0.018 dan 0.018 < 0.05 belrarti Ha diterl       ima maka telrdapat hubl ulngan 
 

penl         getl     ahulan  ibu l       delngan statusl              gizi  ballita.  Hal ini didukl         ulng  olelh pelnelliti Yullia 
 

nurl khayati (2020)  yang  melnyatakan  bahwa  relspondeln delngan pelngeltahual n  ibu l 

 

berl       hulbu lngan delngan statusl            gizi balita. 
 

 

Penl 
 

geltahulan melrupl 
 

akan domain yang sangat pelnting ulntulk telrbelntulknya 
 

tindakan selseol rang karelna dari pelngalaman dan penl ellitian, telrnyata pelrilaku l      yang 
 

didasari  olelh  penl         getl     ahual         n  akan  lelbih  langgelng  daripada  perl       ilaku l           yang  tidak 
 

didasari olelh pelngeltahulan.  Selmakin  baik  pelngeltahulan  individul       telntang  masalah 

kesl       elhatan  akan  sangat  melmbantu l         dalam  pelncelgahan  telrjadinya  masalah  statusl 

gizi pada anak. Dapat dilihat dari hasil penelitian ini pengetahuan ibu sebagian 
 

besar  baik  dapat  dibuktikan pada tabel 5.7.  Penl         getl     ahuanl akan  melmbelntukl sikap 
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ibu,l              dan  akhirnya  akan  lelbih  me lngerl      ti  dalam  melmelnulhi  gizi  selimbang  ulntukl 
 

anaknya. 
 

 

Tingkat pendidikan orang tua semakin tinggi, maka pengetahuan akan 

semakin baik. Dengan minimal belajar 9 tahun sudah bisa memahami dan muah 

menyerap informasi. Dapat dilihat dari hasil penelitian ini pendidikan sebagian 

kecil SMA dibuktikan pada tabel 5.4. pekerjaan orang tua juga termasuk dalam 

faktor status gizi balita, dimana daam penghasilan orang tua menentukan status 

gizinya. Dari hasil penelitian ini pekerjaan sebagian kecil wiraswasta. 

 

Statuls  gizi  selseol          rang  dapat  dinilai  u lntukl melnelntukanl selhat  atau l        tidak 
 

selhat. Keladaan  tulbulh akibat  makan dan melnggulnakan zat gizi diselbult statuls gizi 
 

balita. Mellalu li pelncelrnaan, pelnyerl      apan, pelngangkultan, penl         yimpanan, 
 

metl     abolismel,  dan  elkskrelsi  zat  yang  tidak  digulnakan  ulntulk  melmpelrtahankan 
 

kehl         idupal n,  pelrtulmbulhan,  fulngsi  organ  normal,  dan  produksl i  elnerl      gi,  organisme l 

 

melnggulnakan  makanan  yang  dikonsulmsi  secl        ara  normal  ulntukl nutl     risi.  Hasil 
 

penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Munadi (2017) yang 

menyatakan bahwa hubungan antara pengetahuan ibu tentang kesehatan balita 

khususnya pada gizi balita sangat erat kaitannya dengan pola pemberian makan 

pada balita. 

Gizi harus dipenuhi sejak anak-anak karena selain penting untuk 

pertumbuhan badan juga penting untuk perkembangan otak. Untuk itu ibu harus 

mengerti dengan baik kebutuhan gizi anaknya agar anak tidak mengalami kurang 
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gizi. Dengan demikian ibu memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menentukan status gizi balita. 

Hal  ini  melnulnjulkkan  bahwa  melskipuln  pelngetl     ahulan  bulkan  melrulpakan 

faktor langsulng  yang  melmpelngarulhi statuls gizi anak  balita, namuln pelngeltahulan 

gizi ini melmiliki pelran yang pelnting. Karelna delngan melmiliki pelngeltahulan yang 

cukl         upl               khusul sl       nya tentl               ang kesl       elhatan, seseoll rang dapat melngeltahuli belrbagai macam 
 

ganggulan kelselhatan yang mulngkin akan timbull selhingga dapat dicari 

pelmelcahann 

6.4 Keterbatasan Peneliti 

 

Ketl     elrbatasan dalam pelnellitian ini yaitu l      diselbabkan olelh belbelrapa faktor 

diantaramya : 

1) Relspondeln sulsah unl         tukl              dijadikan respol ndeln. 
 

2) Saat  mellakukl an  pelngulkulran  TB  dan  BB  sangat  sulsah,  karenl a banyak anak 
 

yang  nangis  selhingga  pelnellitian  dibantu l       olelh  ibu l        ulntukl melmbuljukl anaknya 
 

supl aya mau l     di ukl ulr TB dan BB. 
 

3) Ada keltelrbatasan daya ingat orang tula relspondeln 

 

4) Balita  di  posyandul          tidak  selmula  diantar  ibulnya  karelna  ada  selbagian  yang 

belkelrja. 



 

 

 

 

BAB 7 PENUTUP 
 

 

 

7.1 Kesimpulan 
 

Dari hasil pelnellitian yang dilakulkan tenl  tang hulbulngan pelngetl ahual  n ibul 
 

denl  gan  statusl   gizi  balita  di  Delsa  Dringul  Kabupl  atenl Probolinggo  dapat  ditarik 
 

kelsimpullan selbagai belrikult : 

 

1) Sebagian besar pengetahuan ibu tentang gizi balita di Desa Dringu Kabupaten 

Probolinggo memiliki pengetahuan dengan kategori baik. Dari hasil tersebut 

bisa dinyatakan baik karena tingkat pendidikan orang tua sebagian kecil SMA, 

dimana telah melewati batas minimum pendidikan 9 tahun. Semakin tinggi 

pendidikan maka semakin baik daya serap serta daya ingat orang tua. 

2) Hampir setengahnya status gizi balita di Desa Dringu Kabupaten Probolinggo 

mengalami gizi baik. Karena dalam hal tersebut dari pengetahuan ibu yang 

baik maka status gizi terpenuhi dengan baik. 

3) Terdapat  hulbulngan antara  pelngeltahulan  ibul       delngan statuls gizi balita  di Desa 

Dringu Kabupaten Probolinggo. Pengetahuan ibu merupakan suatu faktor 

yang menyebabkan status gizi balita sehingga menentukan sehat atau tidak 

sehat gizi pada balita. Seperti makanan tidak seimbang dan penyakit infeksi. 

7.2 Saran 

 

1) Bagi Ibu l     Yang Melmiliki Balita 

 

Ibu l          dapat  melningkatkan  pelngeltahulannya  dengan  penyuluhan  dari  petugas 

kesehatan  serta  sosial  media  dan  lelbih  melmpelrhatikan  statuls  gizi  telrhadap 

anak sulpaya melnjadi pelnelruls yang lelbih baik. 
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2) Bagi Petl     ulgas Kelselhatan Seltelmpat 
 

Diharapkan mellakulkan kelrjasama delngan kadelr posyandul      ulntukl                melmberl       ikan 
 

pellatihan     pelgulkurl      an  TB  dan  BB  delngan  belnar   serta  pelnyullulhan  rultin 

terl      hadap  ibu-l       ibu l          di  Posyandul          Desl       a  Dringul          Kelcamatan  Dringul          Kabulpate ln 

Probolinggo. 

3) Bagi Pelnelliti Selanjutnya 
 

Hasil   pelnellitian ini masih bellulm selmpulrna dan belnar, dikarenl         akan 
 

ketl     elrbatasan   pelnelliti.   Diharapkan   pelnelliti   selanjutnya   mampul              dan   bisa 

melngelmbangkan melngelnai delngan  hulbulngan pelngeltahulan ibul      delngan statuls 

gizi balita menggukur gizi menggunakan cara antropometri TB/BB dan TB/U. 

4) Bagi Masyarakat 

 

Hasil  dari  pelnellitian  ini  diharapkan  bisa  melnambah  wawasan  masyarakat 
 

terl      ultama orang tual              terl      hadap statusl             gizi balita delngan baik. Dari pelnellitian ini 
 

sangat belrmanfaat bagi masyarakat. 
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Lampiran 1 : Sulrat Perl      seltuljual         n Melnjadi Relspondeln 

SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Yang belrtanda tangan dibawah ini : 

 

Nama : Pelndidikan Telrakhir   : 

 

Ulmulr : Pelkelrjaan : 

 

Melnyatakan    belrseldia    melnjadi    relspondeln    dalam   pelnellitian    yang 

dilakulkan olelh mahasiswa Program Stuldi Kelpelrawatan Fakulltas Ilmul     Kelprawatan 

Ulnivelrsitas dr. Soelbandi yag belrtanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Nulrmalia Listiyana 

NIM : 18010008 

Judl ull   : Hulbulngan Penl geltahulan Ibul     Delngan Statusl Gizi Balita di Delsa Dringu l 

 

Kabulpateln Probolinggo 

 

Sellama  proseldulr  pelnellitian  ini  tidak  akan  melmbelrikan  dampak  dan 

risiko   apapuln   pada   relspondeln   pelnellitian,   pelnelliian   ini   smata-mata   ulntulk 

kelpelntingan   ilmiah   selrta   kerl      ahasiaan   didalamnya   dijamin   selpelnulhnya   olelh 

pelnelliti. 

Delngan ini  saya  melnyatakan  belrsedl ia  selcara  sulkarella  ulntukl melnjadi 
 

sulbje lk dalam pelnellitian ini. 

 
 

Resl       pondeln, 

 

 

 

…….………………….... 

Probolinggo, ............................... 2023 

Pelnelliti, 

 

 

 

Nulrmalia Listiyana 

NIM. 18010008 
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Lampiran 2 : Sulrat Pelrmohonan Belrseldia Melnjadi Relspondeln 

PERMOHONAN BERSEDIA MENJADI RESPONDEN 
 

Kepl         ada : 
 

Yth. Orang tula balita 

Di telmpat 

Delngan hormat, 

 

Yang  belrtanda  tangan  dibawah  ini  adalah  mahasiswa  Program  Stuldi 
 

Kepl         erl      awatan Univl erl      sitas dr. Soebal ndi. 
 

Nama   : Nulrmalia Listiyana 

NIM : 18010008 

Akan   mellakukl an   penl ellitian   telntang   “Hulbulngan   Pelngeltahual n   Ibul 

 

Denl gan  Statuls  Gizi  Balita  di  Delsa  Dringul        Kabulpatenl Probolinggo” maka saya 
 

melngharapkan  bantulan  sauldara  ulntulk  belrpatisipasi  dalam  pelnellitian  ini  delngan 
 

melnjadi  resl       pondeln.  Partisipasi  saudl          ara  tanpa  adanya  sanksi  apapuln  dan  saya 
 

berl       janji  akan   melrahasiakan  selmual yang   berhul lbulngan  delngan   saudarl a.   Jika 
 

saudl         ara bersedll ia melnjadi relspondeln silahkan melnandatangani formullir 
 

perl      seltuljual n relspondeln pelnelllitian. 

 

Delmikian   pelrmohonan   saya,   atas   keljasama   dan   pelhatiannya   saya 
 

ulcapkan telrimakasih. 
 

Probolinggo, ....................... 2023 

Peneliti 

 

 

 

Nulrmalia Listiyana 

NIM. 18010008 
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Lampiran 3 : Kisi-Kisi 
 

Subl   Variabell Jumlah Itelm No. Soal 

1. Pelngelrtian makanan selhat 

2. Sulmbelr gizi pada makanan 

3. Makan   makanan   berl kadar 

lelmak  seldang  dan  relndah 

lelmak jelnulh 
4. Frelkulelnsi makan 

5. Makan anekl  a ragam 

makanan 

6. Minulm   air   berl sih,   aman 

dan cukl  upl   julmlahnya 
7. Akibat kekl  ulrangan zat gizi 

8. Melngkonsulmsi garam 

yodiulm 

9. Melmbelrikan   ASI   sampai 

ulsia 6 bullan 
10. Melmbiasakan makan pagi 
11. Penl  golahan bahan makanan 

12. Melngkonsulmsi makanan 

yang aman bagi kelselhatan 
13. Pelmbelrian makanan 

tambahan 

2 

4 

1 

 
 

1 

2 

 

1 

 
2 

3 

 

4 

 

1 

2 

1 

 

1 

1-2 

3-6 

7 

 
 

8 

9-10 

 

11 

 
12-13 

14-16 

 

17-20 

 

21 

22-23 

24 

 

25 
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Lampiran 4 : Lelmbar Kulelsionelr Pelngeltahual         n 

KUESIONER 

Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Status Gizi Balita 

di Desa Dringu Kabupaten Probolinggo 

 

A. Identitas Responden 

Nama ibu l : Nama anak : 

Ulmulr : Ulmulr : 

Penl         didikan telrakhir   : SD /SMP /SMA /Diploma / S1 Tinggi Badan : 

Pekl         elrjaan : Belrat Badan : 

Alamat : Jelnis kellamin : 

 

B. Pertanyaan 

1. Apa yang ibu l     keltahuli telntang makanan selhat...... 

a. Makanan yang mahal. 

b. Makanan yang melngandulng zat-zat gizi. 

c. Makanan yang melngelnyangkan. 

d. Makanan yang elnak rasanya. 

2. Makanan yang belrgizi adalah........ 

a. Makanan yang melngandulng 4 selhat 5 selmpulrna 

b. Makanan yang melngelnyangkan 

c. Makanan yang melmiliki rasa yang elnak 

d. Makanan yang melngandulng bahan pelngawelt 

3. Makanan yang selhat melngandulng zat-zat gizi dibawah ini, kecl 

a. Karbohidrat c. Vitamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
ulali... 

b. Protelin d. Zat penl         gawetl 

4. Dibawah ini yang bulkan terl      masukl 

adalah...... 

sulmbelr makanan pokok/karbohidrat 

a. Berl      as c. Daging 

b. Singkong d. Jagulng 

5. Makanan belrikutl yang melngandulng protelin hewl ani adalah............ 

a. Telmpel c. Minyak ikan 

b. Gandulm d. Daging 
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6. Melntelga/margarin melrulpakan jelnis makanan yang banyak melngandulng zat 

gizi... 

a. Lelmak c. Protelin 

b. Vitamin d. Karbohidrat 

7. Sayulran dan bual h-b ulahan melrupl akan bahan makanan yang kaya akan......... 

a. Protelin c. Karbohidrat 

b. Vitamin d. Minerl      al 

8. Air minu lm yang baik dikonsulmsi kellularga adalah air minulm yang melmelnulhi 

syarat-syarat air belrsih selbagai berl       ikul, kelculali.... 

a. Tidak Belrasa c. Tidak jelrnih 

b. Tidak belrwarna d. Tidak belrbaul 

9. Anak yang kekl         ulrangan protelin akan melngalami pelnyakit selbagai belrikult......... 

a. Belri-belri c. Selmbellit 

b. Bulsulng lapar d. Kurl      ang darah 

10. Anak kelcil yang selring melngalami sariawan dan gulsi belrdarah diselbabkan 

karelna kelkulrangan zat Gizi........... 

a. Zat belsi c. Vitamin K 

b. Vitamin C d. Minelral 

11. Dalam pelmbelrian makanan pada anak balita, selbaiknya ibul     melmberl       ikan 

selcara.... 

a. Telrgantulng pada pelrmintaan anak 

b. Selselring mulngkin sellama anak tidak makan 

c. Melmbulat jadwal jam makan anak 

d. Tidak atahu l 

12. Berl       ikult ini merl      ulpakan contoh pelnyulsulnan melnu l     yang melngandulng zat gizi 

yang lelngkap kelculali...... 

a. Nasi,tellurl gorelng, sayurl nangka, jelrulk dan telh manis 

b. Nasi , telmpel, bihuln, pisang, air pultih 

c. Nasi, bakwan, sayulr sawi, roti bolul, sulsu l 

d. Nasi, telmpel, sayulr aselm, pisang, sulsu l 
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13. Contoh bahan makanan yang melngandulng karbohidrata  adalah……. 

a. Nasi dan ulbi c. Kulel     kerl       ing 

b. Agar-agar dan jelly d. Nasi sayulr 

14. Pada saat melmasak sayulr, garam apakah yang ibu l     digulnakan....... 

a. Garam grasak c. Garam batangan 

b. Garam kasar d. Garam yodiulm 

15. Zat gizi apakah yang telrkandulng didalam garam dapulr......... 

a. Vitamin c. Yodiulm 

b. Minerl      al d. Kalsiulm 

16. Apakah pelnyakit yang akan didelrita apabila orang kulrang melngkonsulmsi 

garam yodiulm....... 

a. Amandell c. Belri-belri 

b. Gondok d. Darah tinggi 

17. Melnyulsuli ASI saja sampai ulsia 6 bullan diselbutl     ........ 

a. ASI dini c. ASI perl       mullaan 

b. ASI elsklulsif d. Tidak tahu l 

18. Manfaat ASI dianataranya selbagai belrikult, kelcual         li.......... 

a. ASI melmiliki kandulngan zat gizi yang baik ulntulk pelrtulmbu lhan anak 

b. ASI melnciptakan keldelkatan antara Ibul     dan bayi 

c. ASI melnimbullkan alelrgi pada bayi 

d. ASI melnjadikan anak melnjadi pintar 

19. Kapan anak selbaiknya mullai dibelri makanan pelndamping ASI.......... 

a. Seltellah ulsia 2 bullan c. Seltellah ulsia 6 bullan 

b. Seltellah ulsia 4 bullan d. Tidak tahu l 

20. Pada ulsia belrapakah selbaiknya melnyapih atau l     melnhelntikan pelmbelrian ASI 

pada bayi/ anak balita dilakulkan....... 

a. 1 tahuln c. 2 tahuln 

b. 1,5 tahuln d. Tidak tahu l 

21. Jam makan yang melrulpakan cadangan elnelrgi telrbelsar dan tidak bolelh 

dilelwatkan adalah....... 

a. Makan pagi c. Makan malam 
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b. Makan siang d. Tidak tahu l 

22. Pelngolahan bahan makanan adalah........ 

a. Dipotong-dikulpas –diculci 

b. Diculci-dipotong-dikulpas 

c. Dikulpas-dipotong-diculci 

d. Dikulpas-diculci-dipotong 

23. Melnghilangkan zat-zat yang melrugl          ikan ataul     pestl             isida dari bahan makanan 

yang akan kita konsu lmsi adalah...... 

a. Diculci c. Dimasak 

b. Disikat d. Disabuln 

24. Belrikult adalah zat kimia yang dapat melrulgikan kelselhatan adalah...... 

a. Zat pelngawetl c. Zat pewarl na 

b. Zat adiftif d. Belnar selmu la 

25. Makanan tambahan diberl       ikan pada saat..... 

a. Pagi hari c. Setl     iap saat 

b. Posyandu l d. Tidak tahu l 
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Lampiran 5 : Ulji Validitas dan Relliabilitas 
 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Valid 

P1 Peal      rson Correllation 

Sig. (2-tailedl       ) 

N 

         

P2 Pelarson Correllation .239         

 Sig. (2-taileld) .203 

 N 30 

P3 Pelarson Correllation .239 .040        

 Sig. (2-taileld) .203 .834 

 N 30 30 

P4 Pelarson Correllation .200 .224 .224       

 Sig. (2-tailedl       ) .288 .235 .235 

 N 30 30 30 

P5 Pelarson Correllation .535* .447* .224 -.042      

 Sig. (2-tailedl       ) .002 .013 .235 .827 

 N 30 30 30 30 

P6 Pelarson Correllation -.050 .415* .415* -.093 .371*     

 Sig. (2-taileld) .795 .023 .023 .626 .043 

 N 30 30 30 30 30 

P7 Peal      rson Correllation .695* .415* -.083 .371* .371* -.034    

 Sig. (2-taileld) .000 .023 .663 .043 .043 .856 

 N 30 30 30 30 30 30 

P8 Pelarson Correllation .356 .447* .149 .389* .389* .557* .557*   

 Sig. (2-taileld) .053 .013 .432 .034 .034 .001 .001 

 N 30 30 30 30 30 30 30 

Valid Peal      rson Correllation .679* .539* .578* .416* .584* .514* .514* .649*  

 Sig. (2-tailedl       ) .000 .002 .001 .022 .001 .004 .004 .000 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correllation is signif icant at thel     0.01 lelvell (2-taileld) 

*. Correllation is signif icant at thel     0.05 lelvell (2-taileld). 
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 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 Valid 

P9 Peal      rson Correllation 

Sig. (2-taileld) 

N 

         

P10 Pelarson Correllation .196         

 Sig. (2-taileld) .299 

 N 30 

P11 Pelarson Correllation .423* .523*        

 Sig. (2-tailedl       ) .020 .003 

 N 30 30 

P12 Pelarson Correllation .109 .208 .109       

 Sig. (2-taileld) .568 .271 .568 

 N 30 30 30 

P13 Pelarson Correllation .423* .196 .423* .109      

 Sig. (2-taileld) .020 .299 .020 .568 

 N 30 30 30 30 

P14 Pelarson Correllation .347 .236 .139 .342 .347     

 Sig. (2-tailedl       ) .061 .210 .465 .064 .061 

 N 30 30 30 30 30 

P15 Pelarson Correllation .088 .447* .351 .402* .088 .253    

 Sig. (2-taileld) .645 .013 .057 .028 .645 .177 

 N 30 30 30 30 30 30 

P16 Pelarson Correllation .288 -.089 .288 .074 .681* .378* -.120   

 Sig. (2-tailedl       ) .122 .640 .122 .698 .000 .039 .529 

 N 30 30 30 30 30 30 30 

Valid Pelarson Correllation .429* .575* .538* .484* .604* .631* .559* .530*  

 Sig. (2-tailedl       ) .018 .001 .002 .007 .000 .000 .001 .003 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correllation is signif icant at thel     0.05 lelvell (2-tailedl         ). 

**. Correllation is signif icant at thel     0.01 lelvell (2-taileld). 
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Lampiran 6 : Sulrat-sulrat pelnellitian 

1) Sulrat pelngantar dari Ulniverl      sitas dr. Soelbandi 
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2) Sulrat pelngantar dari Bakelsbangpol 
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Lampiran 7 : Surat Penelitian 
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Lampiran 8:Sulrat Pelrmohonan Eltik 
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Lampiran 9: Sulrat Layak E ltik 
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Lampiran 10 : Standar Deviasi 
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Lampiran 11: Data Tabullasi 
 

 

No 

Balita 
Ibu 

Usia Pendidikan Pekerjaan Jumlah Pengetahuan 

Inisial Usia 
Jenis 

Kelamin 
BB TB Kategori 

Orang 

Tua 
Terakhir Orang Tua Anak Nilai Kategori 

1 An. A 0-1 Laki-Laki 9kg 80cm Baik 16-20 SMP Ibu Rumah Tangga 1 76 Baik 

2 An. B 4 Laki-Laki 16kg 100cm Baik 26-30 SMA Ibu Rumah Tangga 2 68 Cukup 

3 An.F 2 Perempuan 15kg 85cm Lebih 41-45 TS Ibu Rumah Tangga 2 76 Baik 

4 An.Q 5 Perempuan 18kg 100cm Kurang 41-45 SD Buruh Tani 3 44 Kurang 

5 An.K 4 Perempuan 16kg 100cm Lebih 41-45 SD Buruh Tani 3 76 Baik 

6 An.I 2 Laki-Laki 13kg 85cm Buruk 16-20 SMP Ibu Rumah Tangga 1 52 Kurang 

7 An.E 0-1 Perempuan 9kg 78cm Baik 36-40 PT 
Pegawai Negeri 

Sipil 
2 100 Baik 

8 An.L 0-1 Laki-Laki 10kg 80cm Lebih 16-20 SMP Buruh Tani 1 80 Baik 

9 NY.A 2 Laki-Laki 13,5kg 84cm Lebih 36-40 SMP Wiraswasta 2 84 Baik 

10 NY.E 2 Laki-Laki 13kg 86cm Baik 36-40 PT Ibu Rumah Tangga 2 100 Baik 

11 An.M 0-1 Laki-Laki 7kg 78cm Kurang 16-20 SMA Ibu Rumah Tangga 1 88 Baik 

12 An.R 4 Perempuan 16,6kg 100cm Lebih 31-35 SMP Ibu Rumah Tangga 2 68 Cukup 

13 An.D 0-1 Laki-Laki 6kg 75cm Kurang 16-20 SMA Ibu Rumah Tangga 1 72 Cukup 

14 An.Y 2 Laki-Laki 12kg 85cm Baik 31-35 PT 
Pegawai Negeri 

Sipil 
2 100 Baik 

15 An.R 0-1 Laki-Laki 4kg 75cm Buruk 41-45 SD Ibu Rumah Tangga 2 44 Kurang 

16 An.W 5 Laki-Laki 14kg 106cm Buruk 41-45 SD Buruh Tani 3 48 Kurang 

17 An.I 3 Laki-Laki 16kg 93cm Lebih 21-25 SMP Buruh Tani 2 88 Baik 

18 An.L 2 Perempuan 12kg 83cm Baik 16-20 SMA Ibu Rumah Tangga 1 84 Baik 

19 An.E 4 Perempuan 16kg 98cm Baik 41-45 SD Wiraswasta 2 84 Baik 
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20 An.D 0-1 Laki-Laki 9kg 78cm Lebih 16-20 SMP Buruh Tani 1 64 Cukup 

21 An.F 3 Laki-Laki 14,5kg 95cm Kurang 41-4 SD Buruh Tani 3 48 Kurang 

22 An.S 0-1 Perempuan 8kg 80cm Baik 16-20 SMP Wiraswasta 1 72 Cukup 

23 An.S 2 Laki-Laki 14kg 83cm Lebih 31-35 SD Ibu Rumah Tangga 2 48 Kurang 

24 An.T 2 Laki-Laki 12,5kg 85cm Baik 41-45 SMP Ibu Rumah Tangga 2 72 Cukup 

25 An.I 0-1 Laki-Laki 10kg 80cm Baik 41-45 PT 
Pegawai Negeri 

Sipil 
3 100 Baik 

26 An.T 0-1 Laki-Laki 9,9kg 79cm Baik 31-35 PT 
Pegawai Negeri 

Sipil 
1 100 Baik 

27 An.U 2 Laki-Laki 14kg 86cm Lebih 21-25 SMA Ibu Rumah Tangga 2 88 Baik 

28 An.Q 2 Laki-Laki 15,2kg 87cm Baik 31-35 PT 
Pegawai Negeri 

Sipil 
2 100 Baik 

29 An.M 0-1 Perempuan 13,2kg 80cm Lebih 41-45 SD Buruh Tani 2 44 Kurang 

30 An.N 2 Perempuan 6kg 83cm Buruk 31-35 SD Buruh Tani 2 44 Kurang 

31 An.C 0-1 Perempuan 9kg 76cm Baik 21-25 SMA Ibu Rumah Tangga 3 88 Baik 

32 An.F 5 Laki-Laki 19kg 109cm Baik 31-35 PT 
Pegawai Negeri 

Sipil 
2 100 Baik 

33 An.G 4 Perempuan 16,3kg 100cm Baik 41-45 SD Wiraswasta 3 80 Baik 

34 An.P 3 Perempuan 14kg 95cm Baik 26-30 PT 
Pegawai Negeri 

Sipil 
3 100 Baik 

35 An.S 0-1 Laki-Laki 10kg 81cm Baik 26-30 PT 
Pegawai Negeri 

Sipil 
3 100 Baik 

36 An.L 5 Perempuan 18,7kg 106cm Baik 36-40 PT 
Pegawai Negeri 

Sipil 
2 100 Baik 

37 An.S 4 Perempuan 16,4kg 102cm Lebih 31-35 SD Wiraswasta 2 60 Cukup 

38 An.V 5 Laki-Laki 11kg 107cm Kurang 21-25 SMA Ibu Rumah Tangga 1 88 Baik 

39 An.H 2 Perempuan 5kg 82cm Buruk 41-45 SD Wiraswasta 2 64 Cukup 7
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40 An.S 3 Perempuan 7kg 94cm Buruk 36-40 SD Ibu Rumah Tangga 3 64 Cukup 

41 An.V 0-1 Laki-Laki 4kg 80cm Buruk 36-40 PT 
Pegawai Negeri 

Sipil 
2 100 Baik 

42 An.B 5 Laki-Laki 8kg 107cm Buruk 31-35 PT 
Pegawai Negeri 

Sipil 
2 100 Baik 

43 An.O 3 Perempuan 15kg 94cm Lebih 41-45 SMA Ibu Rumah Tangga 3 88 Baik 

44 An.D 0-1 Perempuan 9kg 80cm Baik 41-45 PT 
Pegawai Negeri 

Sipil 
3 100 Baik 

45 An.W 0-1 Laki-Laki 14kg 78cm Lebih 36-40 SMA Wiraswasta 2 96 Baik 

46 An.J 4 Laki-Laki 18kg 100cm Lebih 26-30 SMA Wiraswasta 2 96 Baik 

47 An.K 2 Laki-Laki 13kg 84cm Baik 36-40 PT 
Pegawai Negeri 

Sipil 
2 100 Baik 

48 An.O 0-1 Laki-Laki 5kg 78cm Buruk 31-35 SMA Wiraswasta 2 96 Baik 

49 An.P 5 Perempuan 13kg 110cm Kurang 21-25 SMA Wiraswasta 1 92 Baik 

50 An.Y 0-1 Perempuan 11kg 82cm Lebih 26-30 SMA Wiraswasta 1 72 Cukup 

51 An.R 0-1 Laki-Laki 14kg 81cm Lebih 31-35 SMP Ibu Rumah Tangga 2 52 Kurang 

52 An.E 3 Laki-Laki 10kg 96cm Kurang 31-35 SMP Ibu Rumah Tangga 3 68 Cukup 

53 An.F 3 Laki-Laki 7kg 94cm Buruk 36-40 SMP Wiraswasta 3 68 Cukup 

54 An.M 0-1 Laki-Laki 4kg 78cm Buruk 31-35 SMA Wiraswasta 2 52 Kurang 

55 An.C 3 Perempuan 14kg 92cm Baik 36-40 SMP Buruh Tani 2 84 Baik 

56 An.S 5 Laki-Laki 14kg 108cm Kurang 41-45 SMP Buruh Tani 2 40 Kurang 

57 An.N 3 Perempuan 10kg 92cm Kurang 21-25 SMP Wiraswasta 1 48 Kurang 

58 An.I 0-1 Laki-Laki 13kg 79cm Lebih 31-35 SMA Wiraswasta 2 72 Cukup 

59 An.E 2 Perempuan 12kg 84cm Baik 41-45 PT 
Pegawai Negeri 

Sipil 
2 100 Baik 

60 An.W 0-1 Laki-Laki 6kg 80cm Kurang 36-40 SMA Wiraswasta 3 64 Cukup 

61 An.L 5 Laki-Laki 18kg 110cm Baik 31-35 PT Pegawai Negeri 3 100 Baik 
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         Sipil    

62 An.D 0-1 Laki-Laki 6,7kg 76cm Kurang 26-30 SMA Wiraswasta 3 68 Cukup 

63 An.N 0-1 Perempuan 9kg 79cm Baik 36-40 PT 
Pegawai Negeri 

Sipil 
3 100 Baik 

64 An.K 0-1 Laki-Laki 13,6kg 81cm Lebih 31-35 SMP Wiraswasta 2 68 Cukup 

65 An.L 2 Perempuan 14kg 87cm Lebih 31-35 SMA Buruh Tani 2 96 Baik 

66 An.S 0-1 Perempuan 9kg 81cm Baik 31-35 SMA Ibu Rumah Tangga 2 64 Cukup 

67 An.W 3 Perempuan 14kg 95cm Baik 26-30 SMP Ibu Rumah Tangga 2 88 Baik 
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Lampiran 12 : Ulji Tabullasi SPSS 
 

Frequencies 
 

 
Statistics 

 

 
Ulsia Relspondeln Jelnis Kell    amin Usl     ia Orang Tual Penl       didikan Pekl       elrjaan Julmlah Anak 

N Valid 67 67 67 67 67 67 

 
Missing 0 0 0 0 0 0 

Melan 
 

2.37 1.42 4.01 3.57 2.28 2.07 

Minimuml 1 1 1 1 1 1 

Maximulm 5 2 6 5 4 3 
 

Frequency Table  

 
Usia Responden 

 

  

 
Freql       ulelncy 

 

 
Pelrcenl       t 

 

 
Valid Perl     celnt 

Cuml           ull    ativel 

Pelrcelnt 

Valid 0-1 26 38.8 38.8 38.8 

 
2 15 22.4 22.4 61.2 

 
3 10 14.9 14.9 76.1 

 
4 7 10.4 10.4 86.6 

 
5 9 13.4 13.4 100.0 

 
Total 67 100.0 100.0 
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Jenis Kelamin 

  

 
Freql       ulenl       cy 

 

 
Pelrcenl       t 

 

 
Valid Perl     cenl       t 

Cuml           ull    ativel 

Pelrcelnt 

Valid L 39 58.2 58.2 58.2 

 
P 28 41.8 41.8 100.0 

 
Total 67 100.0 100.0 

 

 

 
Usia Orang Tua 

  

 
Freql       ulelncy 

 

 
Pelrcenl       t 

 

 
Valid Perl     cenl       t 

Cuml           ull    ativel 

Pelrcelnt 

Valid 16-20 8 11.9 11.9 11.9 

 
21-25 6 9.0 9.0 20.9 

 
26-30 7 10.4 10.4 31.3 

 
31-35 18 26.9 26.9 58.2 

 
36-40 12 17.9 17.9 76.1 

 
41-45 16 23.9 23.9 100.0 

 
Total 67 100.0 100.0 

 

 

 
Pendidikan 

  

 
Freql       ulenl       cy 

 

 
Perl     cenl       t 

 

 
Valid Perl     celnt 

Cuml           ull    ativel 

Pelrcelnt 

Valid TS 1 1.5 1.5 1.5 

 
SD 13 19.4 19.4 20.9 

 
SMP 17 25.4 25.4 46.3 

 
SMA 19 28.4 28.4 74.6 

 
PT 17 25.4 25.4 100.0 

 
Total 67 100.0 100.0 
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Pekerjaan 

  
 

Frelqulelncy 

 
 

Pelrcenl       t 

 
 

Valid Perl     cenl       t 

Cuml           ull    ativel 

Pelrcelnt 

Valid IRT 21 31.3 31.3 31.3 

 
WR 18 26.9 26.9 58.2 

 
PNS 16 23.9 23.9 82.1 

 
BT 12 17.9 17.9 100.0 

 
Total 67 100.0 100.0 

 

 

 

Jumlah Anak 

  

 
Freql       uel      nl       cy 

 

 
Perl     cenl       t 

 

 
Valid Perl     celnt 

Culmullativel 

Pelrcelnt 

Valid 1 13 19.4 19.4 19.4 

 
2 36 53.7 53.7 73.1 

 
3 18 26.9 26.9 100.0 

 
Total 67 100.0 100.0 

 

 

DATASElT ACTIVATEl    DataSetl    1. 

CROSSTABS 
/TABLElS=PelngeltahulanIbul    BY GiziBalita 

/FORMAT=AVALUlEl    TABLElS 

/STATISTICS=CHISQ 

/CElLLS=COUlNT 
 

/COUlNT ROUlND CElLL. 

Crosstabs 

 
Case Processing Summary 

 
Casels 

Valid Missing Total 

N Pelrcelnt N Perl     celnt N Pelrcelnt 

Pelngeltahulan Ibu l    * Gizi 

Balita 

 
67 

 
100.0% 

 
0 

 
.0% 

 
67 

 
100.0% 

 

NPAR TElST 

/CHISQUlAREl=PelngeltahulanIbu l    GiziBalita 

/ElXPElCTElD=ElQUlAL 
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/MISSING ANALYSIS. 

 

 

 
Pengetahuan Ibu * Gizi Balita Crosstabulation 

Coulnt 

 
Gizi Balita 

 

 
Total Le lbih Baik Kurl     ang Bulrulk 

Pelngeltahulan Ibu l Baik 5 1 2 5 13 

 
Culkulp 7 4 3 3 17 

 
Kurl     ang 7 6 23 1 37 

Total 
 

19 11 28 9 67 

 

 

Nonparametric Correlations 

 

Correlations 

 
Pelngetl    ahulan Ibu l Gizi Balita 

Spelarman's rho Pelngetl    ahulan Ibu l Correllation Coefl    ficielnt 1.000 .288* 

 Sig. (2-taileld) . .018 

 
N 67 67 

Gizi Balita Correll    ation Coelfficielnt .288* 1.000 

 
Sig. (2-taileld) .018 . 

 N 67 67 

*. Correllation is significant at thel    0.05 lelve ll (2-taileld). 

Belrdasarkan hasil diatas telrdapat nilai sig. (2-taileld) selbelsar 0.018, karelna nilai 

sig. (2-taileld) <0,05 maka artinya ada hulbulngan yang signifikan antara variabell x 

dan y 
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Lampiran 13 : Turnitin 
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Lampiran 14 : Usulan Judul 
 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15 : Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 16 : Syarat Sidang Skripsi 
 


